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MOTTO 
                            
                           
                          
                           
                           
                   
         
 
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) 
bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-sama 
mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, 
dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang 
perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu 
yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu 
yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya[1051] atau dirumah kawan-
kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau 
sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar 
kamu memahaminya. 
 (Q.S An Nur: 61) (Depag RI, 2008) 
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ABSTRAK 
 
Ismail Saleh (123111204), Peningkatan Kompetensi Siswa melalui Program 
Keterampilan Vokasional di SLB-B YPALB Karanganyar Tahun Ajaran 2016-
2017 . Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. Agustus, 2017. 
 
Pembimbing : Hj. Hafidah, S.Ag., M.Ag 
Kata Kunci: Kompetensi, Keterampilan dan Vokasional 
Masalah dalam penelitian ini adalah pada umumnya siswa-siswi di SLB 
kurang memiliki keterampilan yang baik, akan tetapi siswa-siswi di SLB-B 
YPALB Karanganyar  memiliki prestasi yang baik dalam hal akademik dan 
keterampilan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
kompetensi psikomotorik siswa melalui program keterampilan vokasional. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian dilakukan di SLB-B YPALB Karanganyar, pada bulan Januari sampai 
bulan Juli 2017. Subjek penelitian adalah guru Keterampilan SLB-B YPALB 
Karanganyar, sedangkan yang menjadi informan adalah kepala sekolah,dan wali 
kelas. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
menghasilkan keabsahan data yang akurat digunakan metode triangulasi sumber. 
Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan model interaktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program keterampilan vokasional 
merupakan program khusus yang diberikan kepada siswa untuk meningkatkan 
bakat dan kreatifitas yang ada pada siswa. Kegiatan tersebut di antaranya, 
membatik, menjahit, membuat onde-onde, membuat seserahan nikahan. Dalam   
pelaksanaan kegiatan keterampilan vokasional dilakukan secara bertahap, siswa 
diberikan pengalaman untuk melatih bakat yang ada, dengan cara mmberikan 
pelatihan-pelatihan serta memberikan pengawasan dalam proses pengembangan 
diri pada setiap siswa dari pelaksanaan program keterampilan vokasional. 
Sehingga dari kegiatan yang diberikan siswa oleh para guru dapat meningkatkan 
kompetensi di ranah psikomotorik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan 
oleh guru untuk mengembangkan segenap potensi mencangkup potensi 
jasmani dan rohani sehingga melalui pendidikan seorang peserta didik 
dapat mengoptimalkan pertumbuhan fisiknya agar memiliki kesiapan 
untuk melakukan tugas-tugas perkembangannya dan dapat 
mengoptimalkan perkembangan rohaninya agar dengan totalitas 
pertumbuhan fiik dan pertumbuhan psikisnya secara serasi dan harmoni, 
dia dapat menjalankan tugas hidupnya dalam seluruh aspeknya, baik 
sebagai anggota masyarakat, sebagai individu maupun sebagai makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak, kepribadian serta peradapan yang bermartabat dalam 
hidup dan kehidupan atau dengan kata lain pendidikan berfungsi 
memanusiakan manusia agar menjadi manusia yang benar sesuai dengan 
norma yang dijadikan landasannya. Dalam proses di sekolah pemahaman 
yang diberikan terhadap siswa tidak hanya tentang teori, tetapi ada 
tambahan dengan keterampilan.  
Salah satu upaya menumbuh-kembangkan potensi manusia (siswa), 
bisa dilakukan dengan cara menanamkan pengetahuan (aspek kognitif), 
1 
2 
 
 
 
mengurus dan memelihara dengan cara berperilaku (aspek afektif), dan 
mengatur atau melatih dengan cara memberikan ketrerampilan (aspek 
psikomotorik) agar manusia atau peserta didik bisa bertambah dan 
berkembang menjadi sempurna dalam aspek apapun. (Fattah 
Yasin,2008:21) 
Sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Baqarah Ayat .30-34 
menyebutkan:  
  ذوَإِ  ِيف ٞلِعاَج ِي ِنإ ِةَِكئ َٰٓ َلَم
 
ِلل َكُّ بَر َلَاقٱ ِضرۡ
َ
أ
 
ل  اَهِيف ُّدِس  ف ُّي نَم اَهِيف ُّلَع  َجت
َ
أ 
ْ
آَٰوُّ لَاق ٗۖ  ةَفِيلَخ
 ُِّكف  َسيَوٱ َءَٰٓ اَم ِ  دل  َنو ُّم
َل  عَت َال اَم ُّمَل  ع
َ
أ َِٰٓي ِنإ َلَاق ََٗۖكل ُّسِ  دَقُّنَو َكِد  مَِحب ُِّح بَس
ُّ ن ُّن  َحنَو٠٣  َم
َ لََعو 
اَء َمَدٱ َءَٰٓ اَم  س
َ
أ
 
ل  َيلَع  م ُّهََضرَع َ مُّث اَه
َ  ل ُّكٱ ِةَِكئ َٰٓ َلَم
 
ل  ِبنۢ
َ
أ َلاَقَف  مُّمُ ُّك ِنإ ِءَٰٓ َال ُّل َٰٓ َٰٓ ِءَٰٓ اَم  س
َ
ِأب ِي و
 َنِيقِد َص٠٣  
ْ
اوُّ لَاق  َتن
َ
أ ََك ِنإ َٰٗۖٓ اَُ َم  م
َ  لَع اَم ا
َ  ِلإ َٰٓ اَُ َل َم
 
لِع َال َكَُ  َح ب ُّسٱ ُّمِيلَع
 
ل ٱ ُّميِكَح
 
ل ٠٣  َلَاق 
 َ ـ َٰٓ َي َب يَغ ُّمَل  ع
َ
أ َِٰٓي ِنإ  م ُّك
َ ل لُّق
َ
أ  َمل
َ
أ َلَاق  مِِهئَٰٓ اَم  س
َ
ِأب م ُّه
َ
أَبنۢ
َ
أ َٰٓ ا َ  َمَلف ٗۖ  مِِهئ
َٰٓ اَم  س
َ
ِأب م ُّه ِئبنۢ
َ
أ ُّمَدا 
ٱ ِت َو َم َ  سل  َوٱ ِضرۡ
َ
أ
 
ل  َنو ُّمُّم  َكت  مُّمُ ُّك اَمَو َنو ُّد بُّت اَم ُّمَل  ع
َ
أَو٠٠   ذوَإِ  ِةَِكئ َٰٓ َلَم
 
ِلل اَُ
 
لُّقٱ 
ْ
او ُّد ُّج  س 
 َدلِأٓ َو  َيب
َ
أ َسِيل ِبإ َٰٓ ا
َ  ِلإ 
ْ
ا َٰٓو ُّدَجََسف َمٱ َرَب  كَم  س  َنِم َنَكََوٱ َنيِِرف َك
 
ل ٠٣  
30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui" 
31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar! 
32. Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana" 
33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka 
nama-nama benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada mereka 
nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku-katakan 
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kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi 
dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan? 
34. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia 
enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang 
kafir (Depag RI, 2008) 
Potensi manusia dijelaskan oleh al-Qur`an antara lain melalui kisah 
Adam (QS. al-Baqarah, 30-34). Dalam ayat ini dijelaskan bahwa sebelum 
kejadian Adam, Allah telah merencanakan agar manusia memikul 
tanggung jawab kekhalifahan (Adam) di bumi. Ayat tersebut juga 
menjelaskan sebagai khalifah manusia juga harus mengembangkan potensi 
yang ada didirinya dan disekitarnya, sehingga bisa memanfaatkan apa 
yang ada di sekitarnya, serta membuat perkembangan manusia untuk masa 
yang akan datang. Sehingga manusia mempunyai tanggung jawab untuk 
mempertahankan bumi dalam hal kelestarian isinya. 
Abin Syamsuddin Makmun (2012:21) mengemukakan pendidikan 
itu normatif (yang bersumber pada tugas-tugas perkembangan dan kriteria 
kedewasaan). Norma-norma ini merupakan seperangkat: pengetahuan, 
fakta, sistem nilai, prosedur dan teknik, sikap-sikap etnis, estetis, sosial, 
ilmiah, religius, serta keterampilan dan kemahiran gerakan, tindakan 
pembicaraan, dan sebagainya yang ruang lingkup dan urutannya disusun 
berdasarkan  tahapan perkembangan sesuai dengan konteks, jenis 
lingkungan pendidikan. Dengan menggunakan konsep dasar psikologis, 
khususnya dalam konteks pandangan behaviorisme, kita dapat menyatakan 
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praktik pendidikan itu pada hakikatnya merupakan usaha yang diharapkan 
pula menghasilkan pola-pola perilaku tertentu.  
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah tidak hanya penekanan 
dalam bidang teori belajar, akan tetapi juga ada penekanan dalam kegiatan 
keterampilan keislaman hal ini dapat mendasari seorang siswa dalam 
mengembangkan potensi siswa melalui  ketrampilan vokasional, karena 
pada sekarang ini masih banyak sekali menjumpai anak-anak yang masih 
membutuhkan keilmuan Agamanya khususnya agama Islam untuk menjadi 
fondasi utama dalam menjalani kehidupan di dunia. 
Menurut Jalaludin (1998: 13) perilaku keagamaan merupakan suatu 
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong seorang anak 
bertingkah laku yang berkaiatan dengan agama. Dengan cara guru 
mengajarakan ilmu fardlu ‘ain kepada anak terutama mengajari mereka 
dengan membaca Al-Qur’an, sholat lima waktu, berpuasa wajib, zakat, 
berbakti kepada kedua orang tua, saling tolong menolong dan lain-lain. 
Sehingga dengan cara yang demikian anak akan lebih mengenal Allah swt 
dan dapat membentuk perilaku yang berbudi pekerti luhur.  
Berdarkan Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang berisi 
bawasanya setiap warga Negara mempunyai hak dalam mendapatkan 
pendidikan yang layak. Juga dijelaskan pada  Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional dapat disimpulkan bahwa 
selain penjaminan mutu pendidikan kepada semua warga, Negara juga  
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memberikan jaminan sepenuhnya kepada anak-anak berkebutuhan khusus 
untuk memperoleh layanan pendidikan yang bermutu. Hal ini menunjukan 
bahwa anak berkebutuhan khusus berhak pula memperoleh kesempatan 
yang sama dengan anak yang lainnya (normal) dalam pendidikan. (Abdul 
Salim Choiri, 2009,hlm 65). 
Layanan pendidikan yang diberikan kepada penyandang tunarungu 
tidak sekedar diberikan oleh pihak-pihak tertentu lantaran kepedulian. 
Penyandang tunarungu juga bagian dari masyarakat yang memiliki hak 
untuk berpartisipasi sebgai anggota masyarakat atau warga Negara 
Indonesia. Mereka berhak mengembangkan diridengan cara memeperoleh 
pendidikan dalam berbagai bentuk untuk meraih kesejahteraan hidup. 
Tujuan di berikannya pendidikan untuk mempersiapkan penyandang 
tunarungu mandiri dimasa depan berarti arti bahwa penyandang bahwa 
penyandang tunarungu di harapkan memiliki suatu keterampilan yang 
dapat menafkahi penyandang tunarungu itu sendiri di masa depan.  
Sedangkan Keterampilan vokasional merupakan pembelajaran 
yang menitikberatkan pada penggabungan antara teori dan praktik dengan 
tujuan mempersiapkan peserta didik agar terampil di bidang tertentu 
(sesuai dengan bakat, minat, dan potensi yang dimilik setiap anak) agar 
dapat berkompetensi dalam dunia kerja, dunia usaha, dan dunia industri. 
Keterampilan vokasional memberikan kesempatan peserta didik untuk 
terlibat dalam pengalaman apresiasi dan kreasi untuk menghasilkan suatu 
karya yang bermanfaat bagi peserta didik.( Gusti Made Bagiadi,2006). 
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Keterampilan vokasional yang terdapat di SLB-B YPALB 
Karanganyar menggunakan system penggabungan teori dan pratik siswa 
sehingga apa yang di miliki dari bakat dan minat siswa akan tumbuh dan 
tersalurkan sesuai dengan keterampilan yang demikinya. Sehingga dengan 
begitu diharapkan siswa benar-benar menguasai keterampilannya dengan 
benar, tidak hanya sebatas teori yang diajarkan oleh para guru. Sebagai 
contoh keterampilan yang sudah berjalan seperti menjahit, memasak, 
membuat kandang ayam, membatik, membuat lemari, membuat penetas 
telur. Untuk masalah keterampilan yang diberikan kepada siswa oleh pihak 
sekolah, setiap seminggu sekali para siswa diajarkan dan diberikan 
pelatihan-pelatihan oleh guru keterampilan. Setiap siswa mendapatkan 
keterampilan yang khusus sesuai dengan kesukaan dan minat dari siswa 
tersebut, jadi bila salah satu siswa mempunyai bakat dan senang terhadap 
keterampilan menjahit, pihak sekolah memberikan keterampilan secara 
khusus terhadap siswa tersebut. Ada pengecualian juga kepada siswa yang 
mempunyai prestasi yang bagus diberikan tambahan keterampilan, 
diantaranya pihak sekolah bekerja sama dengan suatu lembaga untuk 
melatih dan mengajari siswa ABK di bidang tertentu. (wawancara pada 18 
Agustus 2016 dengan Kepala SLB-B YPALB Karanganyar) 
SLB-B YPALB Karanganyar merupakan sekolah yang unggul 
dibandingkan dengan sekolah luar biasa lainnya, di sekolah tersebut 
memiliki siswa-siswi yang berkompeten dan berprestasi, dari berbagai 
olimpiade dan perlombaan dari tingkat kabupaten antar sekolah luar biasa 
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sampai dengan olimpiade atau perlombaan antar sekolah luar biasa tingkat 
provinsi jawa tengah yang mewakili siswa dari SLB-B YPALB 
karanganyar tersebut. Olimpiade yang pernah di ikuti oleh siswa-siswi 
SLB-B YPALB Karanganyar diantaranya olahraga diantara bulu tangkis 
tingkat kota (Se-Karisedenan Surakarta) juara dua, lomba tenis meja juara 
tiga tingkat daerah. Sedangkan dibidang pendidikan perlombaan atau 
kegiatan yang pernah di ikuti oleh SLB-B YPALB Karanganyar 
diantaranya Olimpiade Sains Nasional (OSN) SLB tahun 2012 dan 2013 
tingkat Provinsi (bidang lomba Matematika SMPLB), kegiatan jambore 
kepaduan siswa berkebutuhan khusus PK-PLK Dikdas tingkat provinsi 
jawatengah tahun 2012, dan kegiatan pelatihan keterampilan desain grafis 
bagi siswa SLB Provinsi Jawa Tengah. (wawancara pada 2 juli 2016 
dengan ibu Endang Padmiyati selaku guru keterampilan) 
Di sekolah SLB-B YPALB Karanganyar selain mempunyai siswa-
siswi yang berkompeten dan berkarakter, alumni-alumni yang telah lulus 
dari sekolah tersebut juga mempunyai keistimewaan yang tersendiri, 
kenyataanya siswa-siswi yang telah lulus dari sekolah SLB-B YPALB 
Karanganyar langsung bisa memanfatakan kompetensi-kompetensi yang 
telah diajarkan di sekolah dulu, yang dimaksutkan memanfatakan 
kompetensi yang dimiliki yaitu para siswa langsung bekerja di dunia nyata 
sesuai keterampilan yang dimikilinya, contohnya Yeyen, setelah lulus 
bekerja menjahit , Eko setelah lulus bekerja di jakarta menjadi tukang 
bangunan.  
8 
 
 
 
Potensi-potensi yang timbul dari keterampilan vokaliasional dan 
program keislaman di antaranya mentalitas yang kuat, berkarakter islami, 
berpendirian kuat serta teguh memegang prinsip keislaman, dan penuh rasa 
percaya diri. Serta memiliki keterampilan yang khusus yang telah 
dipelajari di sekolah, sehingga dapat membaur bersama masyarakat serta 
bersaing sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis kemukakan di atas,  
penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian skripsi dengan judul : 
“Peningkatan Kompetensi Siswa Melalui Program Keterampilan 
Vokasional di SLB-B YPALB Karanganyar Tahun ajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah  
Dari uraian pada latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
sebagai  berikut: 
1. Masih banyak siswa-siswi SLB yang kurang mendapatkan pendidikan 
secara khusus akan tetapi di SLB-B YAPLB Karanganyar 
mendapatkan pendidikan yang baik.  
2.  Masih banyak siswa-siswi di SLB yang kurang berkepribadian yang 
baik dalam hal beribadah kepada Allah, akan tetapi di SLB-B YAPLB 
Karanganyar siswa dan siswinya dalam keseharian berperilaku baik 
dan selalu memeperhatikan ibadahnya . 
3. Kebanyakan di SLB terdapat kurangnya keterampilan secara khusus 
yang diberikan kepada peserta didik, tetapi di SLB-B YAPLB 
9 
 
 
 
Karanganyar para peserta didik diberikan keterampilan khusus untuk 
mengembangkan potensi dan untuk menghadapi kehidupan nyata. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini untuk membatasi agar tidak terjadi penafsiran 
yang luas mengenai masalah yang dibahas, maka permasalahan dibatasi 
pada: peningkatan kompetensi  psikomotorik siswa melalui program 
keterampilan vokasional. 
D. Rumusan Masalah 
Sebagai basic question  atau rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Bagaimanakah peningkatan kompetensi psikomotorik siswa 
melalui program keterampilan vokasional di SLB-B YPALB 
Karanganyar? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui peningkatan kompetensi psikomotorik siswa 
melalui program keterampilan vokasional di SLB-B YPALB Karanganyar. 
F. Manfaat penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka diharapkan 
penelitian ini memberikan kegunaan dan manfaat yang bersifat teoritis 
maupun yang bersifat praktis. 
1. Manfaat secara teoritis 
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Kegunaan secara teoritis adalah hasil penelitian ini nantinya dapat 
menambahkan khasanah keilmuan dibidang pendidikan pada 
umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Dari pembaca dapat menambah wawasan keilmuan. 
b. Bagi para siswa agar dapat meingkatkan kompetensi yang 
dimikilinya. 
c. Bagi orang tua lebih dapat meluangkan waktu untuk memberikan 
fasilitas meningkatkan kemampuan yang dimilliki setiap anak. 
d. Bagi guru untuk dapat memahami kondisi siswa yang memerlukan 
bimbingan dalam mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki 
setiap individu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peningkatan Kompetensi siswa 
a. Pengertian kompetensi siswa 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, “kompetensi” 
(competence) diartikan dngan cakap kemampuan (KBBI 2002: 
584). kompetensi adalah kecakapan, kewenangan, kekuasaan dan 
kemampuan. kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaannya (syaiful Sagala ,2009: 29). 
Kompetensi adalah kemampuan mengerjakan apa yang 
perlu dilakukan pada saat berhubungan kerja sama secara produktif 
dengan orang lain dan lingkungan mereka. Kata kunci 
berhubungan kerja secara produktif menunjukkan ada unsur hasil 
kerja. Jadi, kompetensi mempunyai indikator produktivitas kerja 
(Atwi M S.2012:66) 
Menurut Spencer dalam (Moeheriono,2009:4) kompetensi 
terletak pada bagian dalam setiap manusia dan elamanya ada pada 
kepribdian seseorang yang dapat diprediksikan tingkah laku dan 
11 
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performansi secara luas pada semua situasi dan tugas pekerjaan 
atau jobs task. 
Adapun  makna yang terkandung dari definisi kompetensi 
ini adalah: 
1) Karakteristik dasar (underlying characteristic) kompetensi 
adalah bagian dari kepribadian yang mendalam dan melekat 
pada seseorang serta empunyai perilaku yang dapat diprediksi 
pada berbagai keadaan tugas pekerjaan. 
2) Hubungan kasual berarti kmpetensi dapat menyebabkan atau 
digunakan untuk memprediksikan kinerja seseorang, artinya jika 
mempunyai kompetensi yang tinggi, maka akan mempunyai 
kinerja yang tinggi pula (sebab akibat). 
3) Kriteria yang dijadikan sebagai acuan, bahwa kompetensi secara 
nyata akan memprediksi seseorang dapat bekerja dengan baik, 
harus terukur dan spesifik atau terstrandar. 
Kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan 
(Sanjaya, 2006:17). Kompetensi merupakan peleburan dari 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diwujudkan dalam 
bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan 
perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.  
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Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi merupakan 
gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, alat, 
pemahaman, apresiasi, dan harapan yang mendasari karakteristik 
seseorang berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan 
guna mencapai tandar kualitas dalam pekerjaan nyata (syaiful 
sagala, 2009:23). Jadi, kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang haru dimiliki, 
dihayati dan dikuasai oleh siswa untuk dapat melaksanakan tugas 
dan mengembangkan kompetensi yang ada pada setiap diri siswa. 
Sementara itu, menurut Keputusan menteri pendidikan 
Nasional No 045/U/2002, kompetensi diartikan sebagai 
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang 
dimiliki eseorang sebagi syarat untuk dianggap mampu oleh 
masyarakat dalam melaksankan tugas-tugas sesuai dengan 
pekerjaan tertentu. 
Jadi kompetensi adalah karakteristik  dasar  yang dimiliki  
oleh  seorang  individu  yang  berhubungan  secara  kausal  dengan 
standar penilaian yang tereferensi pada  performansi yang superior 
atau pada sebuah   pekerjaan. 
b. Macam-macam kompetensi siswa 
Feldman (dalam Sutjihati Somantri .1996:3) 
mengungkapkan bahwa kehidupan manusia berlangsung mulai dari 
tahap-tahap, tahapan kehidupan manusia pada dasarnya sama 
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dengan perubahan geologis bumi yang menjadi evolusi kehidupan 
yang bertahap. Tiap tahap dibedakan dengan adanya ciri dan 
karakteristik tertentu yang menonjol yang merupakan kesatuan 
keutuhan dan keunikan tiap-tiap perubahan. Pada tahap yang 
berbeda ciri tertentu lebih menonjol dari pada ciri-ciri lain. Dengan 
demikian kita dapat menandai tahapan utama yang menutupi ciri-
ciri perkembangan lainnya. Batas tahapan ini sangat bervariasi 
sesuai dengan perbedaan individu, dengan demikian batasan usia 
dalam periode-periode perkembangan merupakan batasan yang 
tidak pasti.  
Menurut Bloom dalam Atwi M Suparman. (2012:128) 
membagi tiga kategori perilaku belajar yang berkaitan dan saling 
melengkapi. Tujuannya yang mempunyai titik berat kemampuan 
berfikir disebut tujuan dalam kawasan kognitif. Kemampuan 
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis merupakan 
jenjang kemampuan dalam kawasan ini. Tujuan yang mempunyai 
fokus melakukan gerak fisik disebut tujuan dalam kawasan 
psikomotor. Kemampuan meniru melakukan suatu gerak, 
memanipulasi gerak, merangkai berbagai gerakan, melakukan 
gerakan dengan tepat dan wajar adalah bagian dari kawasan 
psikomotor. Tujuan yang lain yang berintikan kemampuan 
bersikap seperti menerima kata nilai, merespon kata nilai, menialai 
benar tidaknya tata nilai tersebut mengorganiasikan tata nilai yang 
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sesuai bagi dirinya dan menerapkan seluruh tata nilai yang telah di 
organisasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi 
karakter dirinya disebut tujuan dalam kawasan afektif.  
1) Aspek Kognitif 
Dalam bukunya Daryanto (2001:103-116) juga 
menjelaskan tentang ranah kogitif menurut bloom. Jadi ranah 
kognitif dibagi menjadi enam aspek yaitu:  
a) Pengetahuan (knowledge), yaitu aspek paling dasar yang 
menuntut seseorang untuk dapat mengetahui adanya konsep, 
fakta dan istilah tanpa harus mengerti atau dapat 
menggunakannya. 
b) pemahaman (comprehension), yaitu aspek yang menuntut 
siswa untuk mengerti dan memahami apa yang diajarkan 
tanpa harus dapat menghubungkan dengan hal lain.  
c) Penerapan (application), yaitu aspek menuntut kesanggupan 
ide-ide umum, tata cara, ataupun metode-metode, prinsip-
prinsip, serta toeriteori dalam situasi baru dan konkret; (4) 
analisis (analysis), aspek yang menuntut seseorang dapat 
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam 
unsur-unsur atau komponen-komponen pembentuknya. 
d) sintesis (synthesis), aspek yang menuntut dapat menghasilkan 
sesuatu yang baru dengan menggabungkan beberapa faktor 
yang ada. 
16 
 
 
 
e) Penilaian (evaluasi), yaitu aspek yang menuntut seseorang 
untuk dapat mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau 
konsep berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan beberapa 
penjelasan beberapa ahli tentang ranah kognitif yaitu 
khususnya yang berkaitan dengan taksonomi bloom, maka 
dapat disimpulkan bahwa ranah kognitif dibagi menjadi enam 
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan penilaian. 
Menurut Piaget  dalam Siti Hartinah (2008:3) periode yang 
dimulai pada usia 12-18 tahun, yaitu yang lebih kurang ama 
dengan usia siswa SMP/SMA, merupakan period of formal 
operation. Pada usia ini yang berkembang pada siswa kemampuan 
berfikir secara simbolis dan bisa memahami suatu secara bermakna 
(meaning fully) tanpa memerlukan obyek yang kongkret atau 
bahkan objek yang visual. Siswa telah memahami hal-hal yang 
bersifat imajimatif. Pada taha perkembangan ini juga berkembang 
ketujug kecerdasan dalam multiple in telligences yang 
dikemukakan oleh Gardner (1993), yaitu : 
a) Kecerdasan lunguistik (kemampuan berbahasa yang 
fungsional) 
b) Kecerdasan logis matematis (kemampuan berfikir runtut)  
c) Kecerdasan musical (kemampuan menangkap dan menciptakan 
pola nada dan irama) 
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d)   Kecerdasan spasial (kemampuan yang membentuk imaji yang 
realitas) 
e) Kecerdasan kinestik ragawi (kemampuan menghasilkan 
gerakan motrorik yang halus) 
f) Kecerdasan intrapribadi (kemampuan untuk mengenal diri 
sendiri dan mengembangkan jati diri sendiri) 
g) Kecerdasan antarpribadi ( kemampuan memahami oranglain) 
Ketujuh macam kecerdasan ini seyogyanya dapat 
dikembangkan sesuai dengan karakteristik keilmuan pendidikan di 
berbagai jenjang pendidikan. 
2) Aspek  psikomotorik  
Menurut Siti Hartinah (2008:35) perkembangan 
psikomotorik atau disingkat sebagai perkembangan motor 
adalah perkembangan mengontrol gerakan-gerakan tubuh 
melalui kegiatan-kegiatan yang terorganisasi antara susunan 
syaraf pusat,syaraf,dan otot. Proses tersebut dimulai dengan 
gerakan-gerakan kasar yang melibatkan bagian-bagian besar 
dari tubuh dalam fungsi duduk, berjalan, lari, meloncat, dan 
lain-lainyang kedua-keduanya diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Aspek psikomotorik merupakan salah satu aspek yang 
penting untuk diketahui oleh guru. Perkembangan aspek 
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psikomotorik juga melalui beberapa tahap tahap-tahap tersebut 
diantaranya : 
a) Tahap kognitif  
Tahap ini ditandai dengan adanya gerakan-gerakan 
yang kaku dan lambat. Hal tersebut terjadi karena masih 
dlam taraf belajar untuk mengendalikan gerakan-
gerakannya. Dia haru berfikir sebelum melakukan suatu 
gerakan. Pada tahap tersebut siswa sering melakukan 
kesalahan dan kadang-kadang terjadi tigkat frustasi yang 
tinggi. 
b) Tahap Asosiatif 
Pada tahap ini, seorang siswa membutuhkan waktu 
yang pendek untuk memikirkan tentang gerakan-
gerakannya. Dia mulai dapat mengasosiasikan gerakan yang 
sedang dielajari dengan gerakan yang sudah dikenal. 
c) Tahap Otonomi 
Pada tahap ini, seorang siswa telah mencapai tingkat 
otonomi yang tinggi. Proses belajarnya sudah hampir 
lengkap meskipun ia dapat memberbaiki gerakan-gerakan 
yang dipelajarinya. 
3) Aspek Afektif  
Menurut Bloom dalam Syamsul Huda Rohmadi,  
(2002:83) pengelompokan ranah afektis pada siswa: 
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a) Penerimaan adalah kesadaran atau kepeaan yang disertai 
keinginan untu menenggang atau bertoleransi terhadap suatu 
gagasan, benda atau gejala. 
b) Penanggapan adalah kemampuan memberikan tanggapan 
atau respon terhadap suatu gagasan, benda atau gejala. 
c) Perhitungan atau penilaian adalah emampuan memberi 
penilaian atau perhitungan terhadap gagasan, bahan, atau 
gejala. 
d) Pengaturan dan pengelolaan adalah kemampuan mengatur 
atau mengelola berhubanungan dengan tindakan penilaian 
dan perhitungan yang telah dimiliki. 
e) Bermuatan nilai adalah tindakan puncak dalam perwujudtan 
perilaku seseorang yang secara konsisten sejalan dengan 
nilai atau seperangkat nilai-nilai yang dihayatinya secara 
mendalam. 
Jadi dari pemaparan beberapa ahli dapat disimpulkan 
macam-macam kompetensi ada tiga pertama kompetensi ranah 
afektif, kedua kompetensi ranah kognitif, ketiga kompetensi 
ranah psikomotorik. 
2. Keterampilan Vokasional  
a. Pengertian Vokasional  
Pendidikan atau keterampilan vokasi/vokasional adalah 
pendidikan yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan, 
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kemampuan/kecakapa, pemahaman, sikap, kebiasaan-kebiasaan 
kerja, dan apresiasi yang diperlukan oleh seseorang dalam 
memasuki pekerjaan dan membuat kemajuan dalam pekerjaan 
penuh makna dan produktif Ad-hikary,P.K, dalam Putu Sudira, 
(2011:3). Pendidikan vokasional pendidikan untuk mempersiapkan 
peserta didik memasuki lapangan kerja (Hansen, R.Billet.S,. 
Hiniker ,L,A,. dan Putnam, R.A, dalam Putu Sudira,2011:3). 
Muljani A. Nurhadi dalam pratina ikhtiyarini, (2013:6) 
memeberikan penjelasan mengenai pendidikan vokasinal yaitu 
sebagai pendidikan untuk penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan yang mempunyai nilai keterampilan ekonomis. 
“implikasi bagi pendidikan vokasi mencangkup beberapa hal 
diantaranya adalah magang atau internship, mempunyai nilai 
ekonomis yang lebih lama, up to date sesuai kebutuhan pasar, dan 
training untuk memiliki keterampilan dan memperoleh informasi.  
Rupert Evans dalam Pratina Ikhtiyarini (2013:7) juga 
memberikan penjelasan mengani pendidikan vokasional sebagai 
berikut: pendidikan vokasional memiliki tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dalam tenaga kerja, meningkatkan pilihan 
pendidikan bagi setiap individu dan mendorng motivasi untuk 
belajar. Pendidikan vokaional adalah program pendidikan yang 
secara langsung dikaitkan dengan penyiapan seseorang untuk suatu 
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pekerjaan tertentu, atau untuk persiapan tambahan materi karier 
seseorang. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil suatu pengertian 
bahwa pendidikan vokasional adalah pendidikan yang mencangkup 
keterampilan-keterampilan yang diberikan kepada siswa untuk 
menghadapi kehidupan nyata, agar bisa bermasyarakat dan bisa 
bergabung dengan lingkungan sekitar.  
b. Tujuan keterampilan vokasional 
Pratina ikhtiyarini dalam Muhaimi Mughni Prayogo 
(2015:14) pendidikan vokasional memiliki tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan tenaga kerja, meningkatkan pilihan 
pendidikan bagi setiap individu dan mendorong motivasi untuk 
belajar. Pendidikan vokasional dalam lingkungan sekolah 
diterapkan dengan memberikan pembelajaran sebagai latihan 
keterampilan yang memiliki nilai ekonomis dimasyarakat. Nilai 
ekonomis keterampilan yang diajarkan pada siwa yang menjadi 
penompang utama perekonomian atau ebagai karier utama.  
Menurut Putu Sudira (2012:2) tujuan utama keterampilan 
vokasional adalah untuk meningkatkan relevansi pendidikan dan 
bimbingan kejuruan dengan perkembangan kebutuhan 
keduniakerjaan dalam mewujudkan Negara dan masyarakat 
sejahtera yang kompetitif dan berorientasi kepada pembangunan 
berkelanjutan. Planet bumi ini bukan untuk satu generasi 
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melainkan untuk anak cucu tanpa batas. Karenanya, keterampilan 
vokasional tidak boleh terjebak hanya pada orientasi pasar yang 
sempit. Vokasional harus membangun masyarakat sejahtera 
sekarang dan masa depan tanpa batas waktu. Keterampilan 
vokasional juga membawa visi dan misi membangun dan menjaga 
jagat raya beserta seluruh isinya menjadi “ hamemayu ayuning 
bawana”. Dunia sudah ayu atau baik diperbaiki kebali secara terus 
menerus agar tambah baik. Keterampilan vokasional tidak boleh 
terjebak pada kebutuhan hidup yang sesaat apalagi mengancam 
kelangsungan hidup. Ini pesan moral keterampilan vokasional 
melalui pendidikan vokasi dan kejuruan. Pendidikan kejuruan dan 
vokasi tidak semata-mata untuk memperolah kesenangan, 
kemudahan, kenyamanan, keamana sementara, tetapi untuk tujuan 
yang lebih jauh yaitu bahagia dan damai hidup bersama dibumi 
planet ini. 
Dengan demikian, tujuan dari pendidikan atau keterampilan 
vokasional adalah suatu rancangan yang disusun untuk 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan skill atau potensi yang 
dimiliki dari lahir, sehingga potensi tersebut bisa berkembang 
untuk menghadapi kemajuan globalisasi di masyarakat umum. 
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c. Prinsip-prinsip dasar pendidikan vokasional kejuruan 
Pengembangan dan penataan pendidikan kejuruan dan 
keterampilan vokaional perlu memperhatikan prinsip-prinsip dasar 
yaitu: 
1. Pendidikan vokasional adalah pendidikan ekonomi sebab 
diturunkan dari kebutuhan pasar kerja, memberi urunan 
terhadap kekuatan ekonomi nasional. Prinsip ini merupakan 
prinsip pendidikan investasi ekonomi pendukung dan 
penyangga pembangunan. 
2. Pendidikan dan keterampilan vokasional harus memperhatikan 
permintaan pasar. Tingkat relevansi pendidikan kejuruan dan 
vokasi dapat diukur dari tingkat kesesuaian program-program 
pendidikan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja 
3. Pendidikan dan keterampilan vokasional akan efisien jika 
lingkungan dimana seseorang dilatih merupakan replica 
lingkungan dimana nanti akan bekerja. 
4. Pendidikan dan keterampilan vokasional akan efektif jika 
penguaaan kompetensi dalam bentuk tugas-tugas latihan 
dilakukan dengan cara, alat dan mesin yang sama seperti yang 
ada di tempat kerja. Prinsip ini adalah prinip pokok 
pembelajaran dalam pendidikan kejuruan yang disebut dengan 
learning by doing dan hand on experience. 
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5. Pendidikan dan keterampilan vokasional akan efektif jika diklat 
kompetensi membentuk kebiasaan kerja dan kebiasaan berfikir 
yang benar diulang sehingga sesuai dengan keperluan kerja 
nantinya. 
6. Pendidikan dan keterampilan vokasional akan efektif jika 
memberikan kemampuan kepada setiap individu memodali 
minatnya dan kompetensinya pada tingkat yang paling tinggi. 
7. Pendidikan dan keterampilan vokaional akan efektif untuk 
setiap profesi, jabatan atau pekerjaan hanya untuk seeorang 
yang memerlukan dan menginginkan  untung dirinya. 
8. Pendidikan dan keterampilan vokasional akan jika pelatihnya 
memiliki pengalaman yang sukses dalam penerapan 
kompetensi pada operasi dan proses kerja yang akan dilakukan. 
9. Pendidikan dan keterampilan vokasional harus memiliki 
hubungan yang erat dengan DUDI karena merupakan kunci 
sukses Pendidikan dan keterampilan vokasional. 
10. Pendidikan dan keterampilan vokasional harus responsif dan 
antisipatif terhadapkemajuan teknologi. 
11. Pendidikan dan keterampilan vokasional membutuhkan 
fasilitas mukhatir untuk praktik. 
12. Pembiasaan pada seseorang tercapai efektif jika pelatihan 
diberikan pada pekerjaan nyata sarat nilai. 
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13. Isi diklat merupakan okupasi pengalaman para ahli atau 
professional. 
14. Setiap okupasi mepunyai ciri-ciri isi yang berbeda dengan yang 
lainnya. 
15. Pendidikan dan keterampilan vokasional akan merupakan 
layanan efisien jika sesuai dengan kebutuhan seseorang yang 
memerlukan, 
16. Pendidikan dan keterampilan vokasional memerlukan biaya 
investasi dan operasional yang lebih besar dari pendidikan 
umum, jika tidak terpenuhi tidak boleh dipaksakan beroperasi. 
(Putu Sudira, 2012:29-35) 
Dari penjelasan diatas, prinsip-prinsip keterampilan 
vokasional harus sesuai dengan kondisi dan keadan dari siswa, 
tidak memberatkan dalam hal biaya untuk siswa, serta pemberian 
pembekalan keterampilan vokasional pada siswa secara bertahap. 
d. Macam-macam program Pendidikan dan keterampilan 
vokasional 
Beberapa program sekolah yang dapat dilakukan untuk 
mempersiapkan siswa pada masa peralihan menurut Saskatchewan 
Education dalam Muhaimi Mughi Prayogo, (2015:15) diantaranya 
ialah :  
1. Penyediaan pengalaman kerja yang bervariasi 
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2. Memberi kesempatan partisipasi kegiatan ekstrakurikuler dan 
acara sosial 
3. Memberikan kesempatan menjadi sukarelawan 
4. Membantu mengembangkan suatu ringkasan 
5. Petatihan keterampilan sosial untuk urusan pekerjaan 
6. Pengajaran berpakaian yang sesuai dan kebersian 
7. Kesiapan kerja 
8. Pelatihan menggunakan sarana taransportasi umum 
9. Pelatihan merawat diri 
10. Pelatihan memanajemen diri 
11. Pengajaran akademik fungsional 
Sedangkan menurut Permanarian Somad (1995:93) Pendidikan luar 
biasa dapat dipandang sebagai suplemen dari pendidikan sekolah, baik 
layanan dlam layanan pendidikan maupun layanan keterampilan. 
Penanganan atau kegiatan disarankan dan segyogyanya dapat dilaksanakan 
oleh PLS, antara lain : 
a. Program kelompok belajar (kejar) usaha 
Program kejar usaha ialah kegiatan membelajarkan warga 
masyarakat untuk mengejar ketertinggalan dibidang usaha dengan cara 
bekerja, belajar dan berusaha guna memperoleh satu mata pencaharian 
sebagai sumber penghasilan yang dilaksanakan dalam bentuk 
kelompok belajar, kegiatan belajar, bekerja dan berusaha itu dpat 
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meliputi berbagai usaha yang sesuai dengan kemampuan warga 
belajar. 
Penyelenggara kejar usaha bagi anak tunarungu (ABK) 
pesertanya dapat terdiri dari lulusan SLB-B atau anak tunarungu yang 
tidak pernah tamat sekolah (tetapi tidak buta huruf) yang usianya 
antara 13 tahun ke atas. Dalam hal ini para guru SLB-B/SDLB, lulusan 
SGPLB dan sarjana PLB dapat merintis sebagai sumber belajar yang 
dapat bekerjasama dengan organisasi-organisasi seperti Lembaga 
Ketahanan Mayarakat Desa, Pendidikan aKesejahteraan Keluarga, 
unit-unit organisasi sosial serta yayasan sosial 
b. Penyelenggaraan Kursus Keterampilan  
Program PLS yang lain adalah kurus-kursus keterampilan 
kerja. Peserta didik diberi kesempatan mengintegrasikan diri 
mengambil bagian dalam kursus tesebut. Jenis keterampilan kerja yang 
dapat diikuti adalah sesuai dengan kemampuan peerta didik itu dan 
kemungkinan peluang kerja yang ada di masyarakat.  
Jika peerta belum dapat ditampung atau dipandang sulit untuk 
mengikuti kursus-kursus yang diselenggarakan untuk umum, dapat 
diselenggarakan kursus-kursus yang khusus bagi para penyandang 
cacat. Untuk itu para lulusan SGPLB, sarjana PLB atau anggota 
masyarakat yang tertarik dapat merintis dengan bekerjaama dengan 
HP2LSM (Himpunan Penyelenggara Pendidikan Luar Sekolah dan 
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Masyarakat) dan balai latihan kerja (BLK) Depnaker, atau lembaga 
sosial lainnya. 
3. Peningkatan Kompetensi siswa melalui program keterampilan 
vokasional 
Keterampilan vokasional bagi anak berkebutuhan khusus 
bertujuan untuk meningkatan kemampuan melanjutkan pekerjaan 
tertentu sesuai dengan bakat dan minat serta berkebutuhan anak 
dengan kebutuhan khusus, sehingga kelak anak dapat meraih dan 
menciptakan berbagai jenis pekerjaan, termasuk menanamkan sikap 
jiwa kewirausahaan, etos kerja belajar dan sikap produktif. 
(Iswari,2007:154) 
Hal ini sesuai dengan peraturan Menteri Negara Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 2011 tentang Anak Berkebutuhan Khusus menyatakan bahwa: 
seorang anak berhak mendapat pendidikan dan pelatihan 
keterampilan sesuai dengan kemampuan serta bakat yang 
dimiliki. Demikian halnya bagi anak berkebutuhan 
khusus.Pelatihan keterampilan bagi anak berkebutuhan khusus 
perlu dirancang sesuai kebutuhan dan tingkat kemampuan 
masing masing jenis atau kekhususan anak agar anak mampu 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dan tidak 
mengalami kesulitan untuk melakukannya, sehingga hasil yang 
diperoleh maksimal. 
 
Berdasarkan peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2011 
tersebut, maka semestinya pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus 
merupakan gabungan dari pendidikan dan pelatihan keterampilan untuk 
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mengembangkan bakat dan kemampuan anak sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing.  
Menurut Clark (dalam Suparno, dkk, 2009: 2) menyarankan 
adanya beberapa program yang harus dilakukan, yaitu : (a) memberikan 
pelatihan dan bimbingan untuk mengembangkan kebiasaan-kebiasaan 
positif, sikap, dan nilai-nilai kerja dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
perlu dilakukan untuk membiasakan anak dengan lingkungan dunia kerja 
yang berbeda dengan lingkungan sekolah, sehingga diharapkan anak akan 
mampu bekerja secara maksimal karena telah ditanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang menunjang anak memasuki dunia kerja. (b) memberikan 
latihan dan bimbingan untuk menjalin dan mempertahankan. hubungan 
dalam keluarga, masyarakat dan lingkungan kerja. Menjalin hubungan 
sosial yang baik dalam dunia kerja akan menghindarkan anak dari 
diskriminasi dalam pekerjaan sekaligus agar anak melakukan 
pekerjaannya dengan tenang karena merasa nyaman dan aman karena 
hubungan baik dengan lingkungannya terjaga. (c) memberikan latihan dan 
bimbingan penyadaran akan alternatif pekerjaan. Penyadaran akan 
alternatif pekerjaan ini bahwasannya untuk memberikan pengertian pada 
anak mengenai bidang pekerjaan yang mungkin bisa dilakkukan oleh anak, 
sehingga tumbuh rasa percaya diri dan kebanggaan dengan pekerjaan yang 
dilakukan. (d) memberikan latihan yang berorientasi pada dunia kerja yang 
realistik, sebagai produsen dan sebagai konsumen. Pelatihan ini dilakukan 
untuk menanamkan hubungan antara produsen dan konsumen yang saling 
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bergantung satu sama lain, sehingga anak memahami pekerjaan yang 
dilakukannya adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang 
akhirnya. 
 Dengan memiliki persiapan yang cukup untuk memasuki dunia 
kerja maka anak tunarungu akan memiliki kepercayaan diri dalam 
menghadapi setiap permasalahan dan mampu memecahkan permasalahan 
tersebut, sehingga anak akan memiliki etos kerja yang baik, dan akan 
mampu bersaing dengan anak-anak lain nantinya.  
Selain kemampuan yang diharapkan dimiliki anak untuk 
menghadapi dunia kerja anak tunarungu juga akan mendapatkan 
kepercayaan dan akan dapat diterima di masyarakat karena memiliki daya 
saing sebagai modal untuk bekerja. 
 Keterampilan vokasional ini hendaknya bisa dilaksanakan agar 
peserta didik mampu meraih kesempatan untuk bekerja dan diterima oleh 
masyarakat dan bahkan mampu menciptakan dunia kerja bagi anak 
berkebutuhan khusus lainnya (Iswari, 2007: 197).  
B. Kajian Hasil Penelitian 
Uraian ini menjelaskan beberapa penelitian tentang keterampilan 
vokasional dalam hal ini penelitian yang relevan adalah hasil penelitian 
dari  Encep Kasroni (2003) dalam penelitiannya dengan judul “Mencari 
Format Menuju Keberdayaan Ekonomi Penyandang Cacat”.Penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa “koperasi” merupakan salah satu alternatif 
yang dapat dipakai untuk memberdayakan ekonomi penyandang cacat. 
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Sebagai uji coba atau dapat dijalankan pembentukan kelompok swadaya 
penyandang cacat (KSP) beranggotakan 5--10 orang penyandang cacat 
dari berbagai jenis kecacatan dan dibentuk berdasarkan kesamaan usaha 
atau 13 berdasarkan kedekatan domisili yang memungkinkan terbentuknya 
KSP dalam keragaman usaha. Perbedaannya adalah Penelitian ini 
membahas pemberdayaan ekonomi penyandang cacat dari berbagai jenis 
kecacatan melalui koperasi, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 
adalah peningkatan kompetensi siswa melalui keterampilan vokasional di 
sekolah. Persamaan dengan penelitian tersebut adalah sama-sama 
membahas tentang anak berkebutuhan khusus. 
Selanjutnya penelitian dari Rakhmad Fitriawan dalam 
penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Vokasional 
Melalui Pelatihan Cetak Sablon Kaos Bagi Anak Tunarungu Kelas XII di 
SLB Bakti Putra Ngawis. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Hasil 
dari siklus I belum dapat memenuhi indikator keberhasilan minimal yang 
telah ditentukan. Pada siklus I semua subjek belum mampu mencapai 
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan yaitu sebesar 70. 
Sehingga perlu diberikan pendampingan dan pemantapan yang lebih 
intensif pada siklus II. Pada siklus II subjek AA memperoleh nilai 89 
dengan kriteria sangat baik, subjek NU mendapat nilai 93 dengan kriteria 
sangat baik dan subbjek DW mendapat nilai 82 dengan kriteria sangat 
baik. Peningkatan nilai hasil pelatihan keterampilan cetak sablon tersebut 
diikuti dengan peningkatan kualitas belajar selama pelaksanaan proses 
32 
 
 
 
pelatihan cetak sablon kaos. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelatihan cetak sablon kaos dapat meningkatkan keterampilan vokasional 
anak tunarungu kelas XII di SLB Bakti Putra Ngawis. Perbedaannya 
adalah Penelitian ini membahas tentang program sekolah dalam 
meningkatkan keterampilan siswa melalui pelatihan cetak sablon kaos 
yang ditujukan ke siswa-siswi tunarungu, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis peningkatan kompetensi siswa melalui berbagai 
macam keterampilan vokasional di sekolah. Persamaan dengan penelitian 
tersebut adalah sama-sama membahas tentang anak berkebutuhan khusus. 
C. Kerangka Berpikir 
 Kesiapan kerja siswa SMALB sangat penting karena lulusan 
SMALB tidak hanya tenaga kerja siap pakai yang akan digunakan dalam 
dunia kerja. Tingkat kesiapan kerja siswa tergantung dari bagaimana siswa 
menyiapkan dirinya untuk terjun ke dalam dunia kerja. Kesiapan kerja 
siswa dalam menghadapi dunia kerja tergantung dari aspek kompetensi 
yang dimiliki oleh siswa dan motivasi kerja yang dimiliki siswa. Faktor 
pendukung yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam menghadapi 
globalisassi dunia kerja adalah kemampuan vokasional yang dimiliki oleh 
siswa. Dalam profil SLB-B YPALB Karanganyar yang .Vokasional jahit 
dan pembuatan penetas telur merupakan salah satu vokasional yang 
sedang mempersiapkan lulusan untuk dapat bersaing menghadapi 
globalisasi dunia kerja. Lulusan SLB-B YPALB karanganyar dituntut 
untuk mampu bersaing di dunia industri.  
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Sesuai dengan bidang keahliannya yaitu di bidang jahit atau 
fashion di industri dengan segala kecanggihan dan sistem yang mutakhir, 
maka perusahaan atau industri membutuhkan tenaga kerja yang memiliki 
daya saing global. Oleh karena itu, siswa SLB-B YPALB karanganyar 
harus menyiapkan dirinya dalam meghadapi dunia kerja. Aspek kesiapan 
kerja siswa banyak macamnya, maka pada penelitian ini hanya dibatasi 
pada kesiapan kerja siswa yang ditinjau dari aspek kompetensi, motivasi 
kerja siswa, kendala dan upaya yang dilakukan agar siap dalam 
menghadapi globalisasi dunia kerja. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Tylor dalam Meoleong (2009: 
4) metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
secara deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
tidak berupa angka-angka tetapi data yang terkumpul berbentuk kata-kata 
lisan yang mencakup laporan dan foto-foto. Jadi hasil penelitian ini adalah 
berupa deskripsi atau gambaran peningkatan kompetensi siswa melalui 
program keislaman dan program keterampilan vokasional di SLB-B 
YPALB Karanganyar. 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian yaitu menjelaskan tentang lokasi dan gambaran 
tentang subjek yang dikenai tindakan (Suharsimi Arikunto, 2008: 39). 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian merupakan wilayah geografis keberadaan 
populasi sebuah penelitian (Purwanto, 2007: 218). Dan tempat yang 
dijadikan sebagai obyek penelitian ini adalah SLB-B YPALB 
Karanganyar. Peneliti mengambil lokasi di sekolah luar biasa tersebut 
karena ada beberapa alasan yang membuat peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian. Adapun alasan peneliti memilih tempat 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Di SLB-B YPALB Karanganyar adalah sekolah memiliki banyak 
prestasi yang mengahasilkan siswa yang berprestasi dalam bidang 
akademik dan non akademik. 
b. Di SLB-B YPALB Karanganyar terdapat program keterampilan 
vokasional yang membuat siswa lebih mandiri dan mempunyai 
keterampilan yang khusus. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu bulan Januari 
2017 sampai bulan Juli 2017. Proses penelitian ini kemudian terbagi 
atas tiga tahap: 
a. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan meliputi pembuatan proposal, pembuatan 
surat ijin penelitian, serta permohonan ijin penelitian. 
b. Tahap Penelitian 
 Tahap ini meliputi semua kegiatan di lapangan, yaitu 
pengambilan data dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
c. Tahap Penyelesaian  
 Meliputi analisis data yang telah terkumpul, kemudian 
menyusunnya ke dalam data primer dengan menggunakan 
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metode-metode tertentu dalam penelitian, serta penulisan laporan 
penelitian. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek  
Untuk memperoleh informasi data yang diperoleh dalam penelitian 
ini, maka ditentukan subjek penelitian. Subyek penelitian adalah 
benda, keadaan atau orang, tempat data melekat yang dipermasalahkan 
(Moleong, 2002:90). 
Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah, Guru 
keterampilan yang dapat memberikan informasi tentang peningkatan 
kompetensi siswa melalui program keislaman dan program 
keterampilan vokasional di SLB-B YPALB Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang bersedia memberikan informasi 
tambahan kepada peneliti. Berkenaan dengan penelitian yang akan 
dijadikan sebagai informan adalah kepala sekolah dan wali kelas. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam laporan ini adalah: 
1. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban 
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atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Cholid Narbuka (2002: 82) 
wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Wawancara (interview) Yaitu proses tanya jawab lisan 
dalam 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik yang satu dapat 
melihat muka yang lain dan mendengar telinga sendiri dari suaranya 
(Sukkandarrumidi, 2004: 88). 
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi serta memperoleh 
data tentang. Wawancara ditunjukkan pada kepala sekolah, guru PAI, 
guru keterampilan sebagai subjeknya dan guru kelas, guru non PAI, 
wali studi sebagai informannya. 
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, karena metode ini 
tidak terbatas pada orang saja tetapi juga pada objek-objek alam yang 
lain (Margono, 2010: 158). 
Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan yang 
digunakan dengan mengadakan pengamatan fenomena-fenomena yang 
dijadikan pengamatan. Adapun cara yang digunakan adalah 
mengadakan pengamatan langsung di SLB-B YPALB Karanganyar. 
Observasi secara langsung mempunyai maksud untuk mengamati dan 
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melihat langsunsg kegiatan-kegiatan sekolah yang dilakukan. Dengan 
observasi, peneliti mengamati, mencari dan mengumpulkan data 
tentang peningkatan kompetensi siswa melalui program keislaman dan 
program keterampilan vokasional di SLB-B YPALB karanganyar.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data 
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap sah 
dan bukan berdasarkan fikiran (Basrowi, 2008: 158). Suharsimi 
Arikunto (1998: 236) mendefinisikan dokumentasi adalah suatu cara 
yang ditempuh untuk menemukan data mengenai hal-hal atau variabel 
dalam bentuk catatan, transkip buku (salinan), survey, notulen rapat 
dan sebagainya yang digunakan untuk menguji dan menafsirkan 
bahkan meramalkan sementara hasil kajian. 
Metode ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis yang 
mendukung penelitian, seperti buku, catatan, dan format-format yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang peningkatan kompetensi 
psikomotorik siswa melalui program keterampilan vokasional di Slb-b 
Ypalb Karanganyar. 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut dapat di pertanggung 
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jawabkan atau tidak. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi menurut Moleong (2005:330) adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dan teknik 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik drajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang 
berbeda. Misalnya, membandingkan hasil observasi dengan data hasil 
wawancara atau membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2009: 244). 
Adapun menurut Noeng Muhadjir (1992: 183) analisis data 
merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 
observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan 
bagi orang lain. 
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Analisis data yang peneliti gunakan dalam menyusun laporan 
penelitian ini adalah analisis interaktif. Model analisis interaktif 
(interactive model analysis) adalah model analisis dimana antara ketiga 
komponen (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 
verifikasi) memiliki aktivitas berbentuk interaksi dengan proses 
pengumpulan data berbagai proses siklus (MB. Miles dan Michail 
Huberman, 1992: 246), ketiga komponen itu adalah:  
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi, 
deskriptif dalam bentuk menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. Adapun langkah yang 
ditempuh, pertama menentukan subjek (informan) penelitian. Kedua, 
dalam pengumpulan data dilakukan wawancara tatap muka langsung 
antara peneliti dengan subjek penelitian. Ketiga, pengamatan 
(observasi) dan penelaahan dokumentasi. Dalam hal ini data 
dikumpulkan atau diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, guru PAI, Guru keterampilan, Siswa SLB-B YPALB 
karanganyar. Observasi langsung ke lapangan dan analisis 
dokumentasi yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
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2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dapat berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
(Sugiyono, 2009: 247). Reduksi data juga merupakan bentuk analisis 
yang menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan verifikasi. Reduksi 
data dilakukan untuk memberi gambaran yang lebih jelas yang 
berkaitan langsung dengan peningkatan kompetensi siswa melalui 
program keislaman dan program keterampilan vokasional di Slb-b 
Ypalb Karanganyar yang disusun oleh peneliti dapat tepat pada sasaran 
dan tidak mengembang terlalu jauh sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 
meliputi berbagai jenis matriks, gambar atau skema, jaringan kerja, 
berkaitan kegiatan dan tabel. Kesemuanya dirancang guna merakit 
informasi secara teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalam 
bentuk yang kompak. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Merupakan kegiatan pengambilan konklusi/ keputusan atau 
kesimpulan secara teliti, jelas dan memiliki landasan yang kuat atau 
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pengujian yang validitas makna data agar kesimbulan yang diambil 
lebih kokoh. 
Gambar I. Siklus proses analisis data 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Model interaksi oleh Miles dan Hubarman) 
Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data-data melalui pengamatan, wawancara dengan informan dilengkapi 
dengan dokumen yang ada kemudian peneliti melakukan analisa terhadap 
data- data tersebut. Analisa ini dilakukan dengan klasifikasi, melakukan 
dengan wawancara kemudian data-data yang diperoleh ditelaah dengan 
disertai alasan-alasan yang logis dan relevan, sehingga tetap mengacu pada 
refrensi-refrensi yang digunakan. 
Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi 
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini 
kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori 
dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisa data ini 
adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, 
mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah data hasil sementara 
menjadi teori substantif (sesungguhnya) dengan menggunakan beberapa 
metode tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
44 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 
SLB-B YPALB karanganyar adalah sekolah luar biasa (bagian 
B) yayasan pemeliharaan anak luar biasa merupakan suatu yayasan 
swasta yang ada di kabupaten Karanganyar, sekolah tersebut didirikan 
atau dioperasionalkan pada tahun 1983, sekolah ini juga merupakan 
sekolah favorit dan unggulan di kabupaten karangayar, dan sekolah ini 
juga merupakan sekolah yang didirikan awal dikabupaten karanganyar. 
Sekolah ini menampung anak anak yang mempunyai keterbatasan di 
bagian pendengaran dan bagian pembicaraan. Di SLB-B YPALB 
Karanganyar menampung siswa dari Taman kanak-kanak (TK), 
Sekolah dasar (SD), Sekolah menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA). (wawancara dengan Ibu Farida, pada 2 januari 
2017) 
b. Letak Geografis dan Batas wilayah Madrasah 
SLB-B YPALB Karanganyar terletak di kelurahan Bejen, 
Kecematan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa 
Tengah. Letak geografis SLB-B YPALB Karanganyar sebelah 
barat kelurahan bejen, sebelah utara kelurahan Tegal Gede, sebelah 
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timur kelurahan Karanganyar, dan sebelah selatan keluarahan 
gaum (Dokumentasi dikutip pada tanggal 2 Januari 2017) 
SLB-B YPALB Karanganyar berada di Jalan Lawu 
No.80.B Karanganyar, tepatnya di samping makam pahlawan 
karanganyar, SLB-B YPALB Karanganyar tersebut terletak pusat 
kota karanganyar, disekitar komplek sekolah dan kantor 
pemerintahan, komplek SLB-B YPALB Karanganyar di barat SAR 
Karanganyar, dibelakang buk siwalo (sebutan orang sekitar). 
Karena SLB-B YPALB Karanganyar terletak ditmpat yang 
lumayan startegis sehingga mudah dikenal oleh masyarakat 
karanganyar dan sekitarnya. Adapun luas pekarangan sekolah yaitu 
2500 M2. 
c. Visi, Misi  SLB-B YPALB Karanganyar 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi dan 
tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran. 
Adapun Visi, Misi dan tujuan SLB-B YPALB Karanganyar adalah: 
1) Visi  
Membentuk peserta didik yang bertaqwa, komunikatif, trampil 
dan mandiri. 
2) Misi  
a) Meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Mengembangkan kemampuan peserta didik di bidang 
komunikasi baik oral maupun isyarat. 
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c) Menanamkan rasa percaya diri yang positif kepada peserta 
didik agar dapat bergaul dan bersosialisasi di masyarakat. 
d) Mengembangkan kemampuan peserta didik di bidang 
olahraga dan seni 
e) Mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan peserta 
didik yang disesuaikan dengan bakat dan minatnya. 
(Dokumentasi dikutip pada tanggal 12 Januari 2017) 
d. Struktur  Organisasi Sekolah  
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
menyukseskan pendidikan formal suatu sekolah perlu memilki 
struktur organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur 
segala urusan untukmencapai tujuan, sedangakan struktur 
organisasi adalah merupakan kerangka dan susunan perwujudan 
pola hubungan yang diantara fungsi, tugas, dan wewenang serta 
tanggung jawab yang berbeda. Struktur organisasi SLB-B YPALB 
Karanganyar yaitu sebagai berikut : 
Ketua Yayasan  : Drs. H. Sukiman. PS,BSc.MM 
Kepala Sekolah   : Dra. Farida Yuliati, M.Pd 
Ketua Komite   : Drs. Sutiyo Pranoto 
Waka kesiswaan   : Yulia Rini Setyowati,S.Pd 
Waka Kurikulum  : Setyowati N, S.H, SHI. 
Waka Sarana Prasarana : Sudarmini, S.Pd 
Keuangan    : Sunarti, S.Pd dan Budi Asri, S.Pd 
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Administrasi Kepegawaian : Warsiti, S.Pd 
Perpustakaan   : Sugiarti, S.Pd 
Guru SD   : Sumiatun, S.Pd 
Guru SMP   : Sarjono, S.Pd 
Guru SMA    : Sutoyo Wismantoro, S.Pd 
Pegawai Yayasan  : Sarju dan Sumiyati 
(Dokumentasi, dikutip 12 januari 2017) 
e. Sarana dan Prasarana Sekolah 
a. Unit Sekolah   : 1 unit 
b. Ruang Kelas/belajar : 12 ruang 
c. Ruang Guru/Pegawai : 1 ruang 
d. Ruang kepala sekolah : 1 ruang 
e. Perpustakaan sekolah : 1 ruang 
f. Mushola  : 1 ruang 
g. Gedung Olahraga  : 1 ruang 
h. Wc sekolah   : 5 ruang 
i. Ruang koperasi : - 
j. Ruang dinas guru  : - 
k. Komputer branded : 3 unit 
l. Laptop   : 1 unit 
m. Lcd Projektor  : 1 unit 
n. Handycamp   : 1 Unit 
o. Printer all in one : 2 unit 
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p. speaker   : 2 unit 
q. meja computer : 4 unit  
r. Fan   : 4 Unit 
s. CD pembelajaran  : 4 Unit 
t. Bass drum   : 1 Unit 
u. Kompor   : 2 Unit 
v. Kompresor Air : 1 unit 
(Dokumentasi sekolah, dikutip pada hari kamis 12 januari 
2017) 
f. Keadaan Guru dan Siswa  
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting pada 
suatu lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar 
dapat berlangsung sebagaimana yang diharapkan. Jumlah 
keseluruhan guru di SLB-B YPALB Karanganyar ada 16 guru. 
Adapun rinciannya sebagi berikut :  
a. Kepala Sekolah  : 1 orang 
b. Guru PNS    : 12 orang 
c. Guru Tetap Yayasan   : 1 orang 
d. Guru Tidak Tetap   : 1 orang 
e. Pegawai Tetap Yayasan  : 2 orang 
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2) Keadaan Siswa 
Adapun jumlah siswa di SLB-B YPALB Karanganyar yaitu 36 
Siswa dengan rincian sebagai berikut :  
Kelas I : 3 orang 
Kelas II : 3 orang 
Kelas III : 5 orang 
Kelas IV  : 1 orang 
Kelas V : 2 orang 
Kelas VI  : 6 orang  
Kelas VII : 8 orang  
Kelas VIII : - 
Kelas IX  : 6 orang  
Kelas X :2 orang  
Jumlah Siswa Putra : 18 
Jumlah Siswi Putri :18 
(Dokumentasi sekolah, dikutip pada kamis, 12 Januari 2017) 
g. Kurikulum  
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang 
sangat cepat, era informasi dan berubahnya kesadaran masyarakat 
dan orang tua terhadap pendidikan memicu sekolah untuk 
merespon tantangan sekaligus peluang itu. SLB-B YPALB 
Karanganyar memiliki citra moral yang menggambarkan profil 
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sekolah yang diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam 
Visi sekolah. Kurikulum yang digunakan di SLB-B YPALB 
Karanganyar adalah KTSP. (wawancara ddengan Ibu Farida 
Yuliarti pada tanggal 12 Januari 2017). 
2. Pelaksanaan Peningkatan Kompetensi Ranah Psikomotorik 
Program Keterampilan Vokasional di SLB-B YPALB 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017 
a. Pelaksanaan Program Keterampilan Vokasional dalam 
meningkatkan Kompetensi Psikomotorik Siswa 
Keterampilan vokasional adalah pendidikan yang dirancang 
untuk mengembangkan keterampilan, kemampuan/kecakapa, 
pemahaman, sikap, kebiasaan-kebiasaan kerja, dan apresiasi yang 
diperlukan oleh seseorang dalam memasuki pekerjaan dan 
membuat kemajuan dalam pekerjaan penuh makna dan produktif. 
Sedangkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program 
keterampilan vokasional peneliti melakukan wawancara dan 
observasi di SLB-B YPALB Karanganyar. 
Wawancara 7 Februari 2017 dengan Ibu Farida kepala 
Sekolah di SLB-B YPALB Karanganyar, beliau menyampaikan 
tentang macam-macam kegiatan keterampilan vokasional di SLB-
B YPALB Karanganyar. Di SLB-B YPALB Karanganyar memiliki 
banyak sekali kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang ada di setiap siswa, 
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diantaranya; keterampilan menjahit, keterampilan membuat 
kandang ayam, keterampilan memasak (membuat onde-onde), 
keterampilan membuat hantaran nikah, keterampilan daur ulang 
(membuat tempat tissue dari wadah semen), keterampilan cucian 
motor, keterampilan membatik, dan keterampilan membuat penetas 
telur.  
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan-
kegiatan tersebut secara rinci, peneliti melakukan wawancara 
dengan Ibu Endang selaku guru pengampu Keterampilan di SLB-B 
YPALB Karanganyar. Beliau menyampaikan Kegiatan 
keterampilan yang diadakan di SLB-B YPALB Karanganyar antara 
lain: menjahit, membuat makanan onde-onde, keterampilan 
mengoperasikan komputer, membuat seserahan nikah, membatik, 
mencuci motor, merakit penetas telur. kegiatan program 
keterampilan di SLB-B YPALB Karanganyar dilakukan secara 
rutin setiap seminggu sekali pada hari jum’at, akan tetapi untuk 
kegiatan ini juga dilakukan apabila para guru mempunyai 
kesibukan misalnya rapat, sehingga para siswa tidak melakukan 
hal-hal yang sia-sia ketika para guru melakukan rapat. Dalam 
pelaksanaan kegiatan keterampilan vokasional  langkah pertama 
memberikan pengarahan terhadap siswa-siswa agar lebih mengerti 
apa yang harus dilakukan nanti.  
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Setelah melakukan pengarahan langkah selanjutnya guru 
beserta para siswa menyiapakan bahan-bahan atau alat-alat yang 
digunakan untuk kegiatan keterampilan vokasional, untuk pertama 
kalinya keterampilan yang diberikan kepada siswa disamakan 
contoh apabila guru menghendaki keterampilan menjahit seluruh 
siswa mengikuti keterampilan menjahit. Akan tetapi setelah lama 
kelamaan sudah terbiasa para siswa dengan sendirinya memilih 
keterampilan apa yang dikehendakinya, selanjutnya tugas guru 
hanya mengawasi dan membimbing satu-persatu siswa yang 
mengikuti keterampilan vokasional. (wawancara dengan Ibu Farida 
16 Februari 2017) 
Pada obesrvasi yang dilakukan pada 19 Januari 2017 
dengan Ibu Endang selaku guru pembimbing keterampilan di SLB-
YPALB Karanganyar, saat itu kegiatan pembelajaran ditiadakan 
dikarenakan para guru sedang melakukan kegiatan seminar di UNS 
sedangkan para siswa tidak diliburkan akan tetapi di berikan 
bimbingan keterampilan oleh guru keterampilan, yang dilakukan 
para siswa-siswi bersama Ibu Endang selaku guru keterampilan 
yaitu mereka melakukan kegiatan keterampilan memasak makanan 
kecil onde-onde, kegiatan yang pertama yang dilakukan 
menyiapkan bahan-bahan serta alat-alat yang digunakan untuk 
membuat makanan kecil onde-onde. Bahan yang digunakan 
diantaranya tepung ketan, tepung sagu, gula, air, telur, wijen, 
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garam, minyak goreng. Sedangkan alat yang digunakan nampan, 
kompor, wajan.   
Setelah bahan dan alat untuk membuat onde-onde kecil 
sudah siap, guru memberikan penjelasan tentang takaran-takaran 
bahan yang digunakan untuk membuat onde-onde, selanjutnya 
guru terlebih dahulu membuat adonan dengan mencampur gula, 
air, telur, tepung menjadi satu, kemudian guru meminta salah satu 
siswa untuk menggantikannya. Setelah adonan udah jadi, guru 
memberikan contoh membuat bulatan-bulatan kecil dari adonan 
yang telah dibuat tadi, sembari memberikan contoh para siswa 
yang ikut kegiatan tersebut dengan antusias membantu membuat 
bulatan-bulatan kecil, setelah para siswa sudah mulai mahir dalam 
membuat bulatan, guru menyerahkan kegiatan tersebut kepada 
siswa, guru hanya mengawasi dan memberikan pengarahan ketika 
siswa melakukan kesalahan.  
Setelah membuat bulatan-bulatan onde-onde sudah selesai, 
kegiatan selanjutnya proses terakhir yaitu proses penggorengan 
kegiatan ini dilakukan oleh beberapa siswa, dikarenakan tumpu 
kompor hanya beberapa saja, sedangkan siswa yang lain 
menyiapkan minum untuk teman-teman lainya dan para guru. 
Setelah penggorengan udah matang dan selesai, para siswa-siswi 
dan guru berkumpul menjadi satu untuk menikmati hasil masakan 
yang dibuat bersama. Untuk kegiatan ini tidak hanya dilakukan 
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untuk mengisi waktu luang, akan tetapi di SLB-B YPALB 
Karanganyar ini sudah terbiasa menerima pesanan dari luar, 
sehingga apabila mendapat pesanan onde-onde dara luar sekolah 
bisa dikerjakan oleh para siswa dan hasil dari pemesanan tersebuat 
digunakan untuk bersama. Dengan kegiatan keterampilan memasak 
onde-onde meningkatkan keaktifan siswa untuk lebih terampil dan 
menumbuhkan bakat yang ada pada setiap siswa-siswi di SLB-B 
YPALB Karanganyar. 
Selain kegiatan memasak, ada kegiatan keterampilan 
lainnya yang dilakukan oleh siswa-siswi SLB-B YPALB 
Karanganyar. Untuk mengetahui kegiatanya, penulis melakukan 
wawancara pada 20 januari 2017 dengan Ibu Endang selaku guru 
keterampilan di SLB-B YPALB Karanganyar. pada saat itu Jum’at 
20 januari 2017, kepala sekolah dan para guru melakukan kegiatan 
diluar sekolah (rapat), sehingga para siswa tidak bisa diberikan 
pembelajaran dikelas. Kemudian Ibu Endang memberikan tugas 
kepada para siswa untuk mencuci motor milik wali murid di 
parkiran. 
Pada Jum’at 20 Januari 2017, observasi di SLB-B YPALB 
Karanganyar. Sebelumnya saya sudah mempunyai janji dengan ibu 
Endang untuk melihat kegiatan keterampilan dari anak anak SLB-
B YPALB Karanganyar. Kegiatan keterampilan yang dilakukan 
oleh anak-anak yaitu cuci motor, kegiatan tersebut dilakukan saat 
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jam kosong, yang pertama anak-anak menyiapkan alat-alat yang 
digunakan untuk mencuci motor. Para siswa yang ikut kegiatan 
tersebut ada 3 siswa, alat-alat yang digunakan yaitu ember, sikat, 
sabun, lap, kompresor air. Untuk motor yang dicuci yaitu motor 
dari guru-guru yang ada di SLB-B YPALB Karanganyar, serta 
motor milik orang tua yang menunggu anaknya di sekolah, dan 
juga motor para siswa sendiri. Untuk mendapatkan pelanggan para 
siswa langsung menawarkan kepada para guru ataupun ke para 
orangtua yang menunggu di sekolahan.  
Saat itu motor yang dicucikan oleh siswa-siswa yaitu milik 
guru mereka. Saat mencuci mereka sudah sangat mahir dan 
terbiasa sehingga saat mengerjakan cucian motor mereka tidak 
banyak bertanya kepada gurunya. Untuk kegiatan ini para guru 
sudah tidak mengawasi kegiatan anak-anak karena anggapan para 
guru mereka sudah bisa. Setalah selesai mencuci para siswa juga 
langung memberikan silikon di sepeda motor yang sudah dicuci 
sehingga terlihat menjadi lebih kinclong dan terlihat baru. Dalam 
kegiatan cuci motor ini para siswa mendapatkan upah Rp.10.000 
setiap kali cuci. Dengan uang tersebut mereka bagi hasil bertiga 
dan di sisakan uangnya untuk ditabung atau untuk membeli 
peralatan seperti sabun, silikon, dll.  
Untuk setiap pelaksanaan kegiatan keterampilan vokasional 
pada setiap saat berbeda-beda tergantung permintaan dari siswa-
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siswi di SLB-B YPALB Karanganyar, akan tetapi dalam 
pembekalan keterampilan yang secara khusus diberikan oleh para 
guru untuk siswa setiap beberapa pertemuan diberikan bimbingan, 
agar siswa-siswi mengembangkan bakat dan kreatifitas yang 
dimiliki. 
Di SLB-B YPALB Karanganyar juga di ajarkan dalam 
mengoperasikan komputer, untuk pelatihan pengoperasian 
komputer yang dilakukan oleh guru yaitu memberikan arahan 
secara personal, sehingga guru mengajari satu persatu siswa untuk 
belajar mengoperasikan komputer, pada tahap awal siswa diajarkan 
untuk menghidupkan komputer, setelah mengetahui cara 
menghidupkan komputer siswa diajarkan oleh guru untuk 
mengoperasikan dasar komputer seperti membuka Miscrisoft word 
seletah mengerti siswa disuruh untuk mengetik atau menuliskan 
sebuah tulisan dikomputer, banyak hal-hal yang harus diperhatikan 
oleh guru karena siswa-siswi di SLB-B YPALB Karanganyar 
belum mengerti tentang pengoperasian komputer sehingga gurulah 
yang berusaha sekuat tenaga untuk memberikan penjelasan yang 
mudah dimengerti oleh para siswa-siswi. (observasi, 20 Januari 
2017) 
Di sekolah ini juga diajarkan keterampilan menjahit, 
kegiatan menjahit dilakukan atau diikuti oleh siswa-siswi SMA, di 
sekolah SLB-B YPALB Karanganyar mempunyai mesin menjahit 
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sebanyak 5 mesin, pertama yang dilakukan dalam kegiatan 
keterampilan menjahit yaitu menyiapkan bahan dan alat, bahan dan 
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kain, benang, gunting, 
mesin jahit, meteran. Mesin jahit yang digunakan diSLB-B 
YPALB Karanganyar yaitu mesin jahit yang menggunakan listrik. 
Sebelum melakukan kegiatan keterampilan menjahit para siswa 
diberikan penjelasan dan pengarahan oleh Ibu Endang selaku guru 
keterampilan atau guru pengampu di SLB-B YPALB Karanganyar, 
untuk kegiatan keterampilan menjahit hal pertama yang dilakukan 
adalah membuat pola atau desain, selanjutnya memotong kain 
sesuai pola dan yang terakhir menjahit potongan-potongan 
sehingga menjadi baju atau celana.  
Untuk kegiatan menjahit yang membuat pola atau desain 
yaitu guru keterampilan, dikarenakan siswa mengalami kesulitan 
dalam membuat pola sehingga yang membuat pola adalah guru 
keterampilan, akan tetapi dalam memotong dan menjahit kain 
siswa-siswi sudah bisa melalui latihan demi latihan dengan 
bimbingan guru keterampilan. Dalam pelaksanaan keterampilan 
vokasional menjahit guru sangat berhati-hati dan penuh ketelitian 
dalam membimbing satu persatu siswa-siswi yang mengikuti 
keterampilan vokasional, dengan keterbatasan alat dan bahan 
sehingga siswa siswi melakukan kegiatan keterampilan menjahit 
dengan cara bergantian.  
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Untuk kelancaran kegiatan ketarampilan vokasional yang 
khususnya menjahit, dari pihak sekolah mencarikan bantuan ke 
lembaga-lembaga masyarakat untuk pengadaan mesin jahit untuk 
para siswa, sehingga para siswa di berikan pelatihan menjahit di 
lembaga masyarakat setelah melakukan pelatihan siswa-siswi 
diberikan bantuan mesin jahit, sehingga dapat belajar dirumah 
bersama orang tua. (wawancara dengan Ibu Endang Pada 12 
januari 2017) 
Selain keterampilan membatik, mencuci motor, 
pengoperasian komputer, memasak makanan onde-onde ada 
keterampilan khusus yang dilakukan oleh sekolah dalam 
meningkatkan potensi-potensi ataupun bakat bakat yang terpendam 
di setiap diri siswa-siswi di SLB-B YPALB Karanganyar, kegiatan 
itu bekerja sama anara pihak sekolah SLB_B YPALB Karanganyar 
dengan orang tua murid yang mempunyai usaha perakitan penetas 
telur, yang mengikuti kegiatan tersebut adalah siswa SMA kelas 3, 
tujuannya memberikan kemandirian kepada siswa untuk 
menghadapi kehidupan yang nyata setelah lulus nanti, kegiatan ini 
bersifat tambahan, sehingga kegiatan ini dilakukan di luar jam 
sekolah atau setelah pulang sekolah, yang mengikuti kegiatan ini 
hanya siswa laki-laki saja.  
Kegiatan tersebut dilakukan dirumah orangtua murid yang 
mempunyai usaha penetas telur, kegiatan disana dibimbing dan 
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dilatih sendiri oleh pemilik usaha penetas telur, kegiatan yang 
disana seperti bekerja sehingga melatih siswa untuk merasakan 
bekerja seperti halnya orang biasa. Untuk proses perakitan penetas 
telur disini seluruhnya dilakukan oleh siswa SLB-B YPALB 
Karanganyar akan tetapi sebelum siswa merakit penetas telur, 
pemilik usaha tersebut memberikan arahan dan penjelasan tentang 
cara dari perakitan sampai siswa tadi paham dan memulai 
mengerjakan perakitan. (wawancara dengan Ibu Farida pada 12 
Februari 2017) 
Di SLB-B YPALB Karanganyar juga diberikan 
keterampilan dalam membuat kandang ayam, kegiatan ini 
dilakukan untuk memberikan kemandirian kepada siswa, kegiatan 
keterampilan membuat kandang ayam diberikan dan di ikuti oleh 
siswa kelas 3 SMA, yang pertama dilakukan yaitu menyiapkan 
bahan-bahan dan alat-alat yang dibutuhkan untuk membuat 
kandang ayam seperti: arit, bambu, lem, tali, dll. Setelah 
menyiapkan alat dan bahan guru memberikan penejelasan dengan 
jelas cara membuat kandang ayam, selanjutnya memberikan 
pengarahan kepada siswa untuk memulai membuat kandang ayam. 
Siswa disuruh untuk memotong bambu dengan ukuran kecil 
kemudian dirakit melengkung dengan ditali sesuai contoh yang 
diberikan oleh guru. (observasi pada 20 ferbruari 2017) 
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Kegiatan keterampilan selanjutnya yaitu keterampilan 
membuat seserahan nikah, kegiatan ini dilakukan oleh siswa siswi 
SMA, yang pertama dilakukan yaitu menyiapkan bahan bahan dan 
alat seperti: gunting, kertas, plastik,  potongan kain batik, lem. 
Setelah bahan dan alat disiapkan guru memberikan penjelasan 
terlebih dahulu tentang cara membuat seserahan nikah, setelah 
siswa siswi mengerti atas penjelasan guru, siswa-siswi 
dipersilahkan untuk mengawali membuat sesrahan nikah.  
Cara yang pertama membuat pola yang akan dibuat dengan 
potongan kain batik, kemudian membuat bentuk dengan kertas 
sesuai dengan bentuk yang di inginkan, selanjutnya membungkus 
bentuk dari kertas dengan kain batik yang disiapkan, setelah selesai 
membuat lagi seperti awal tadi. Setelah banyak membuat bentuk 
bentuk dan dibungkus dengan kain batik selanjutnya di susun di 
tempat seserahan di tempatkan sesuai dengan rapi, setelah selesai 
dibungkus luarnya dengan plastic.    
Dalam pelaksanaan program keterampilan vokasional yang 
dilakukan di SLB-B YPALB Karanganyar berjalan dengan baik 
dan siswa-siswi mengikuti dengan penuh semangat, akan tetapi 
kendala-kendala yang sering dialami dalam pelaksanaan program 
keterampilan vokasional di SLB-B YPALB Karanganyar 
diantaranya kurangnya fasilitas-fasilitas pendukung pelaksanaan 
keterampilan vokasional, sulitnya komunikasi antara guru dan 
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siswa dalam pelaksanaan keterampilan vokasional baik saat 
menerangkan atau menjelaskan dan saat melakukan kegiatan 
keterampilan vokasional, walaupun dalam pelaksanaan 
keterampilan vokasional mengalami kekurangan dalam hal 
komunikasi dan fasilitas, dengan semangat guru untuk 
mengajarkan dan semangat siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 
keterampilan vokasional sehingga melupakan kendala-kendala 
yang dihadapi dalam kegiatan keterampilan vokasional. 
(wawancara dengan Ibu Endang, 19 januari 2017)   
b. Keterampilan Vokasional meningkatkan kompetensi siswa ranah 
psikomotorik 
Dalam kegiatan yang telah dilakukan dan di jadwalkan oleh 
sekolah dalam program keterampilan vokasional yang berupa 
keterampilan-keterampilan seperti menjahit, membuat seserahan, 
membuat makanan kecil, membuat atau merakit penetas telur, 
membuat kandang ayam, keterampilan tersebut diadakan oleh sekolah 
bertujuan untuk melatih dan mengembangkan potensi yang ada pada 
siswa-siswi di SLB-B YPALB Karanganyar, selain mengembangkan 
potensi siswa-siswi, tujuan diadakannya program keterampilan 
vokasional meningkatkan kompetensi dalam ranah psikomotorik. 
Hal-hal yang berpengaruh dalam peningkatan kompetensi 
psikomotorik ditinjau dari program kegiatan-kegiatan keterampilan 
vokasional yaitu dalam keterampilan pastinya yang selalu aktif dan 
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sering dilakukan adalah gerakan-gerakan seluruh anggota tubuh, 
dalam keterampilan vokasional melatih siswa-siswi SLB-B YPALB 
Karanganyar dalam kebiasaan untuk lebih aktif di bidang 
keterampilan, melihat sisi lain anak berkebutuhan khusus biasanya 
cenderung lebih diam, kurang aktif, minder, kurang percaya diri. 
Dengan itulah di SLB-B YPALB Karangayar diadakan program 
keterampilan supaya siswa siswi terbiasa untuk melakukan hal-hal 
baru, seperti halnya yang dilakukan oleh siswa-siswi pada umumnya, 
sehingga juga dapat melatih siswa-siswi dalam menghadapi kehidupan 
dilingkungan atau masyarakat. (wawancara dengan ibu Farida, 19 
Februari 2017) 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh siswa untuk dapat 
melaksanakan tugas dan mengembangkan kompetensi yang ada pada 
setiap diri siswa. Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 
dokumentasi, dan observasi menunjukan bahwa peningkatan kompetensi 
siswa (psikomotorik) bisa meningkat melalui kegiatan Program 
Keterampilan vokasional. 
Dalam peningkatan kompetensi pikomotorik di SLB-B YPALB 
Karanganyar siswa-siswi diajarkan tentang keterampilan-keterampilan  
yang bertujuan untuk memberikan bekal keterampilan pada siswa sehingga 
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bakat bakat yang ada pada siswa bisa tumbuh secara bertahap, serta untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam tenaga kerja, meningkatkan 
pilihan pendidikan bagi setiap individu dan mendorng motivasi untuk 
belajar. Keterampilan-keterampilan yang diberikan kepada siswa siswi 
SLB-B YPALB Karanganyar diantara keterampilan menjahit, 
keterampilan membuat onde-onde, keterampilan membuat seserahan 
nikah, keterampilan membatik. Dengan adanya pelatihan yang dilakukan 
oleh sekolah kepada siswa sehingga siswa memiliki semangat yang kuat 
untuk mengembangkan keterampilan yang ada pada dirinya, serta melatih 
mengasah bakat yang ada pada setiap diri siswa.  
Dengan kata lain kegiatan keterampilan yang dilakukan di SLB-B 
YPALB Karanganyar memberikan pembelajaran kepada siswa untuk lebih 
mandiri sehingga tidak terlalu membutuhkan bantuan orang lain, dalam 
pengembangan atau peningkatan  kompetensi psikomotorik siswa dari 
proses kegiatan keterampilan vokasional di SLB-B YPALB Karanganyar 
sangat membantu siswa untuk lebih terampil dan berkembang. Hal 
tersebut sesuai dengan pemaparan dari Ad-hikary,P.K, dalam putu 
Sudira,2011 .Keterampilan vokasional adalah pendidikan yang dirancang 
untuk mengembangkan keterampilan, kemampuan, kacakapan, 
pemahaman, sikap, kebiaaan kerja, apresiasi yang diperlukan oleh 
seseorang dalam memasuki pekerjaan dan membuat kemajuan dalam 
pekerjaan penuh makna dan produktif. 
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Dalam pelaksanaan program keterampilan vokasional di SLB-B 
YPALB Karanganyar dari awal sampai akhir pelaksanaan selalu 
dibimbing dan diarahkan oleh guru. Tugas guru keterampilan 
menyampaikan maksud dan tujuan dalam mengikuti kegiatan keterampilan 
vokasional dan juga memberikan pengarahan terhadap siswa dalam proses 
berjalannya kegiatan keterampilan vokasional. Menurut Dedy Kustawan, 
(2013) guru pendamping sangat penting bagi siswa berkebutuhan khusus, 
karena guru pendamping berperan membantu tugas guru kelas atau guru 
mata pelajaran dengan mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus 
saat kegiatan pembelajaran. Guru pendamping menjembatani intruksi 
antara guru dan peserta didik berkebutuhan khusus, mengendalikan 
perilaku dan interaksi, konsentrasi, serta informasi ketertinggalan 
pelajaran. Kemudian siswa yang cepat belajar akan dapat mengoptimalkan 
kemampuannya dengan mempelajari bahan ajar sedangkan peserta didik 
yang lambat belajar akan dapat mempelajari bahan ajarnya secara 
berulang-ulang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa program 
keterampilan vokasional merupakan program khusus yang diberikan 
kepada siswa untuk meningkatkan bakat dan kreatifitas yang ada pada 
siswa, untuk pelaksanaan program keterampilan vokasional dilakukan 
secara bertahap dan ada pengawasan dari guru. Kegiatan keterampilan 
vokasional di SLB-B YPALB Karanganyar diantaranya membatik, 
menjahit, membuat anyaman, membuat makanan kecil (onde-
onde),keterampilan komputer, membuat kandang ayam, membuat 
kerajinan seserahan nikah, membuat alat penetas telur. Dalam   
pelaksanaan kegiatannya dilakukan secara bertahap, siswa diberikan 
pengalaman untuk melatih bakat yang ada, dengan cara mmberikan 
pelatihan-pelatihan serta memberikan pengawasan dalam proses 
pengembangan diri pada setiap siswa. Sehingga dari kegiatan yang 
diberikan siswa oleh para guru meningkatkan kompetensi di ranah 
psikomotorik. 
B. Saran-saran  
1. Kepada kepala sekolah SLB-B YPALB Karanganyar 
Agar lebih memberikan dukungannya terhadap program-program 
dan program keterampilan vokasional seperti peningkatan kinerja guru 
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PAI dan guru keterampilan, dan memberikan fasilitas-fasilatas 
pendukung kegiatan.  
2. Kepada  guru Keterampilan di SLB-B YPALB Karanganyar 
Kepada guru keterampilan agar lebih meningkatkan pengawasan 
dan bimbingan secara khusus kepada siswa-siswi, yang meliputi 
bimbingan khusus ketika pelaksanaan kegiatan Keislaman dan kegitan 
keterampilan vokasional, serta memberikan pengawasan kepada siswa-
siswi.    
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FIELD NOTE 
Kode  : O-01 
Topik  : Observasi 
Tanggal  : 12 Januari 2017  
Tempat      : Ruang Kelas IX 
Waktu  : 09.00 WIB 
 Hari kamis 12 Januari 2017 saya melakukan observasi diruang kelas IX. 
Disana ada kegiatan keterampilan membuat makanan kecil onde-onde, kegiatan 
dilakukan pagi pada pukul 08.00. pada saat itu siswa SD-SMP diliburkan karena 
guru-guru di SLB-YPALB Karanganyar mengikuti seminar di UNS Solo, akan 
tetapi untuk siswa dan siswi SMA tidak diliburkan dan mereka diberikan 
bimbingan untuk membuat makanan ringan (kecil) onde-onde. Sebelum kegiatan 
dimulai para siswa menyiapkan bahan-bahan yang telah dibelikan oleh guru 
keterampilan. Siswa yang mengikuti kegiatan keterampilan membuat makanan 
kecil ada 7 siswa-siswi, dalam melaksanakan kegiatan keterampilan dibimbing 
oleh ibu Endang selaku guru keterampilan di SLB-B YPALB Karanganyar. 
Pertama, para siswa-siswi diajarkan atau dicontohkan untuk membuat adonan 
terlebih dahulu, setelah itu para siswa dengan sendiri membuat adonan sesuai 
dengan bimbingan dari ibu Endang tadi. Etelah adonan selesai dibuat ibu ending 
mengintruksikan dan mencontohkan membuat onde-onde kecil dengan 
mengambil adonan sedikit kemudian adonan digulung-gulung ditangan sehingga 
membentuk bulatan kecil, para siswa mengikuti kegiatan dengan seksama dan 
semangat, saat berlangungnya kegiatan para siswa tidak sungkan untuk bertanya 
kepada bu Endang dalam pembentukan onde-onde kecil dan para siswa sering 
bercanda kepada siswa lainnya sehingga keadaan dikelas lebih hidup. Setelah 
selesai membentuk adonan menjadi bulatan-bulatan kecil para siswa menyiapkan 
tempat untuk proses akhir (penggorengan), untuk proses penggorengan hanya 
cukup tiga siswi yang melakukan penggorengan, untuk siswa lainya menyiapkan 
minuman untuk saya, guru dan temannya. Setelah proses penggorengan selesai 
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makanan kecil onde-onde telah jadi, semua siswa berkumpul dan mencicipi hasil 
kerja mereka. 
 
Kode  : O-02 
Topik  : Observasi 
Tanggal : 16 Januari 2017 
Tempat : Mushola  
Waktu  : 12.00 (istirahat) 
 Senin 16 Januari 2017 saya melakukan observasi di SLB-YPALB 
Karanganyar, sebelumnya saya sudah mengadakan janji dengan ibu Setyowati 
untuk melihat kegiatan keagamaan di SLB-YPALB Karanganyar, karena kegiatan 
rutin setiap hari yang ada di SLB-YPALB Karanganyar berupa bersalaman 
dengan guru ketika masuk dan pulang sekolah, serta sholat berjamaah di masjid 
ketika waktu Dzuhur. Saat pukul 07.00 pagi para siswa bergantian datang ke 
sekolah, ada yang di antar keluarganya, ada yang berangkat memakai sepeda 
motor, ada yang berangkat memekai sepeda onthel, setalah memasuki sekolahan 
mereka langung menghampiri guru-guru untuk bersalaman, kemudian para siswa 
memasuki kelas dan memulai pembelajaran. Berselang beberapa jam sekitar pukul 
12.00 para siswa beristirahat , kemudian para guru mengajak semua siswa untuk 
bergantian sholat berjamaah. Karena mushola di SLB-YPALB Karanganyar kecil 
sehingga sholat berjamaah dzuhur dikerjakan secara bergantian dengan bimbingan 
para guru, pada kesempatan itu saya diminta untuk menjadi imam sholat oleh 
salah satu guru, para siswa walaupun mempunyai keterbatasan, mereka tetap 
melakukan kewajiban mereka sebagai muslim. Dalam pelaksanaan sholat para 
siswa sudah mahir ataupun mengerti tentang tata cara sholat, dilihat dari mereka 
sudah tidak canggung dan tidak bercanda dalam melakukan ibadah sholat, 
gerakan-gerakan mereka juga sudah khusu’ dan tawadu’. Saat wudhu juga mereka 
melakukan dengan benar sesuai dengan tata cara berwudhu yang benar. Setelah 
mereka mengerjakan sholat secara bergantian, mereka melanjutkan istirahat 
dengan bermain dan makan siang bersama teman-teman mereka. 
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Kode  : O-03 
Topik  : Observasi 
Tanggal : 20 Januari 2017 
Tempat : halaman sekolah  
Waktu  : 09.00 
  Pada Jum’at 20 Januari 2017 saya observasi di SLB-B YPALB 
Karanganyar. Sebelumnya saya sudah mempunyai janji dengan ibu Endang untuk 
melihat kegiatan keterampilan dari anak anak SLB-B YPALB Karanganyar. 
Kegiatan keterampilan yang dilakukan oleh anak anak yaitu cuci motor, kegiatan 
tersebut dilakukan saat jam kosong, yang pertama anak-anak menyiapkan alat-alat 
yang digunakan untuk mencuci motor. Para siswa yang ikut kegiatan tersebut ada 
3 siswa, alat-alat yang digunakan yaitu ember, sikat, sabun, lap, kompresor air. 
Untuk motor yang dicuci yaitu motor dari guru-guru yang ada di SLB-B YPALB 
Karanganyar, serta motor milik orang tua yang menunggu anaknya di sekolah, 
dan juga motor para siswa sendiri. Untuk mendapatkan pelanggan para siswa 
langsung menawarkan kepada para guru ataupun ke para orangtua yang 
menunggu di sekolahan. Saat itu motor yang dicucikan oleh siswa-siswa yaitu 
milik guru mereka. Saat mencuci mereka sudah sangat mahir dan terbiasa 
sehingga saat mengerjakan cucian motor mereka tidak banyak bertanya kepada 
gurunya. Untuk kegiatan ini para guru sudah tidak mengawasi kegiatan anak-anak 
karena anggapan para guru mereka sudah bisa. Setalah selesai mencuci para siswa 
juga langung memberikan silikon di sepeda motor yang sudah dicuci sehingga 
terlihat menjadi lebih kinclong dan terlihat baru. Dalam kegiatan cuci motor ini 
para siswa mendapatkan upah Rp.10.000 setiap kali cuci. Dengan uang tersebut 
mereka bagi hasil bertiga dan di sisakan uangnya untuk ditabung atau untuk 
membeli peralatan seperti sabun, silikon, dll.  
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Kode  : W-04 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 2 Februari 2017 
Subjek  : Ibu Setyowati (Guru PAI) 
Kamis 2 februari 2017 pukul 10.20 saya melakukan wawancara dengan 
ibu Setyowati. 
Peneliti :Apa saja program-program keislaman yang ada di SLB-B YPALB 
Karanganyar? 
Ibu Setyowati : Untuk program-program keagamaan atau Keislaman terdiri 
menjadi dua bagian. Pertama, kegiatan rutin (kegiatan yang 
dilakukan secara berulang-ulang setiap hari. Kedua kegiatan 
tahunan (kegiatan yang dilakukan ketika bersamaan dengan 
peringatan-peringatan hari tertentu). Macam-macam kegiatan rutin 
di SLB-B YPALB Karanganyar yang dilakukan setiap hari antara 
lain: berjabat tangan ketika bertemu dengan para guru, sholat 
berjamaah dzuhur bersama dengan guru. Untuk kegiatan tahunan 
yaitu kegiatan bulan ramadhan , buka bersama saat 
ramadhan,membeyar zakat disekolahan, halal bi halal untuk 
memperingati hari raya I’dul fitri dan penyembelihan qurban 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program-program keislaman atau 
keagamaan yang ada di SLB-B YPALB Karanganyar? 
Ibu Setyowati: Sedangkan untuk pelaksanaan program-program keagamaan itu 
sendiri, kegiatan dilakukan secara serentak dan diikuti oleh seluruh 
siswa-siswi yang beragama Islam baik dari tingkat sekolah dasar 
(SD) sampai tingkat sekolah menengah atas (SMA). ketika siswa 
dipagi hari berangkat dan memasuki halaman sekolahan kebiasaan 
yang telah berlangsung lama yaitu para siswa berjabat tangan 
dengan para guru yang ditemui ketika hendak mauk kedalam kelas. 
Selain berjabat tangan kegiatan rutin yang dilakukan oleh siswa 
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yaitu ketika istirahat pukul 12.00 siang bersamaan dengan waktu 
Sholat dzuhur, para siswa langsung bergantian pergi kedalam 
mushola untuk melakukan sholat dzuhur, sedangkan para guru 
bergantian membimbing para siswa untuk sholat berjamaah. 
Dikarenakan terbatasnya tempat sehingga sholat dilakukan secara 
bergiliran(bergantian). Sedangkan kegiatan yang dilakukan tidak 
rutin atau dilakukan ketika bersamaan dengan peringatan-
peringatan Islam, contohnya ketika bulan Ramadhan para siswa 
diwajibkan untuk berpakaian muslim setiap masuk sekolah, untuk 
kegiatan pembelajaran di bulan Ramadhan juga berbeda dengan 
pembelajaran di hari-hari biasa, ketika bulan ramadhan pelajaran 
yang diajarkan kepada siswa yaitu pembelajaran yang mengenai 
agama Islam (Pendidikan Agama Islam). Selain kegiatan bulan 
ramadhan, kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan penyembelihan 
hewan Qurban dan kegiatan halal bi halal (peringatan hari raya 
Id’dul fitri. 
Peneliti : Apa pengaruh program-program keislaman terhadap kompetensi 
pada siswa di SLB-B YPALB Karanganyar? 
Ibu Setyowati  :  Potensi-potensi siswa yang tumbuh dari kegiatan-kegiatan 
Keislaman yang telah diikuti oleh siswa, pengaruh yang paling 
utama yang tumbah di siswa yaitu siswa memiliki kepercayaan diri 
yang sangat dibutuhkan ketika berkumpul dimasyarakat. Dalam 
program-program keislaman juga diajarkan tentang perbaikan diri 
pada siswa, bisa digaris bawahi kompetensi yang tumbuh dalam 
program-program keislaman yaitu yang paling mencolok 
kompetensi afektif. 
Peneliti : Apa saja kendala yang dihadapi ketika melaksnakan program-
program keislaman di SLB-B YPALB Karanganyar? 
Ibu Setyowati : Untuk masalah kendala yang dihadapi oleh para pendidik dalam 
menghadapi keterbatasan yang dimiliki oleh para siswa SLB-B 
YPALB Karanganyar yaitu dalam hal komunikasi, masalahnya 
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saya sebagai guru pendidikan agama Islam dari universitas umum 
bukan dari pendidikan luar biasa, sehingga dalam penyampaian 
penyampaian di ruang kelas kurang maksimal sehingga siswa-
siswa di SLB-B YPALB Karanganyar kurang mengerti dalam hal 
kejelasan. Selain komunikasi kendala kendala yang di hadapi yaitu 
di SLB-B YPALB Karanganyar hanya terdapat guru pendidikan 
Agama Islam hanya satu, padahal di SLB-B YPALB Karanganyar 
terdapat banyak kelas dari Sekolah dasar (SD) sampai sekolah 
menengah atas (SMA).  Kendala yang lain yaitu kurangnya sarana 
dan prasarana sehingga menghabat kinerja guru Agama dalam 
menyampaikan pembelajaran di SLB-B YPALB Karanganyar. 
Akan tetapi perlu digaris bawahi, untuk siswa-siswa SMA di SLB-
B YPALB Karanganyar dalam mengikuti program-program 
keislaman di SLB-B YPALB Karanganyar sangat antusias, 
walaupun banyak kendala-kendala yang dihadapai oleh guru, 
dengan antusias atau kesemangatan dari siswa-siswa sehingga 
menjadikan para guru lebih semangat dalam memberikan dan 
membimbing siswa yang mengikuti program-program keislaman.  
Peneliti : Bagaimana tindak lanjut dari pihak sekolah (khususnya guru 
Agama) mengenai kompetensi siswa yang telah dimiliki melalui 
program keislaman? 
Ibu Setyowati : Untuk tindak lanjut dari sekolah khususnya saya selaku guru 
Agama di SLB-B YPALB Karanganyar mengenai kompetensi 
yang tumbuh di siswa-siswi, kompetensi yang tumbuh dari siswa 
yaitu kompetensi afektif dan kompetensi kognitif. Dalam 
mengetahui kompetensi yang tumbuh yang dilakukan guru dengan 
mengamati siswa siswa dalam keseharian disekolah, dengan 
mengamati guru bisa langsung mengetahui keadaan siswa-siswa 
sehingga dalam tindak lanjut kepada siswa, guru bisa langsung 
mengambil tindakan yang tepat. Hal yang paling sring dilakukan 
oleh guru yaitu pengarahan terhadap semua siswa. Penanganan dari 
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guru bersifat flaksibel sehingga tidak haru diruangan kelas, 
sehingga dengan kasih saying dan perhatian guru terhadap siswa 
menjadikan siswa lebih baik lagi.  
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Kode  : W-05 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 19 Januari 2017 
Subjek  :  Ibu Endang (Guru Keterampilan vokasional) 
Kamis 19 Januari 2017 pukul 10.20 saya melakukan wawancara dengan 
ibu Setyowati. 
Peneliti : Apa saja program-program keterampilan vokasional yang ada di 
SLB-B YPALB Karanganyar? 
Ibu Endang : program-program yang ada di SLB-B YPALB Karanagnyar yaitu 
ketempilan memasak, keterampilan menjahit, keterampilan 
membatik, keterampilan melukis, keterampilan cucian motor, 
keterampilan membuat makanan kecil onde-onde, keterampilan 
daur ulang sampah, dan keterampilan membuat alat penetas telur. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program-program keterampilan yang ada 
di SLB B YPALB Karanganyar? 
Bu Endang : Di SLB-B YPALB Karanganyar terdapat banyak keterampilan 
keterampilan yang diberikan oleh siswa dalam menunjang atau 
mengembangkan kompetensi siswa sehingga dapat mengikuti 
perkembangan jaman serta dapat diterima di masyarakat seperti 
manusia normal lainnya. Macam-macam keterampilan yang ada di 
SLB-B YPALB Karanganyar yaitu, keterampilan memasak yang 
diberikan untuk para siswi, biasanya keterampilan memasak ini 
dilakukan oleh siswi dan setelah selesai memasak, masakannya di 
berikan kepada teman-temannya dan para guru untuk dimakan 
bersama. Yang kedua keterampilan menjahit, untuk keterampilan 
ini diberikan kepada seluruh siswa dan siswi SMA di SLB-B 
YPALB Karanganyar, dengan adanya keterampilan ini para siswa 
sudah bisa membuat baju dan celana sekolah dengan sendiri. Yang 
ketiga keterampilan membuat onde-onde dalam melakukan 
pembuatan onde-nde yang menyiapkan bahab-bahan saya sendiri 
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(guru) kemudian saya memberikan pengarahan terhadap siswa-
siswi sehingga mereka sudah bisa membuat makanan kecil onde-
onde. Keempat keterampilan membatik yang dilakukan seluruh 
siswa-siswi di SLB-B YPALB Karanganyar. Kelima keterampilan 
cuci motor yang dilakukan oleh siswa putra, untuk keterampilan ini 
sangat unik. Dikarenakan dalam keterampilan ini siswa yang aktif 
dalam menawarkan pada guru guru ataupun kepada para orangtua 
yang menunggu anaknya disekolah untuk bersedia motornya untuk 
dicuci oleh para siswa. Selanjutnya yang keenam keterampilan 
membatik, keterampilan ini diberikan untuk mengenalkan siswa-
siswi terhadap budaya Indonesia. Yang ketujuh keterampilan daur 
ulang sampah, dalam keterampilan yang ini para siswa 
menggunakan sampah Koran atau kertas yang dijadikan tempat 
tissue, menariknya hasil dalam keterampilan ini diperjual belikan 
dan dipamerkan dalam festival. Selanjutnya keterampilan yang 
diberikan sekolah terhadap siswa yaitu pembuatan penetas telur, 
untuk keterampilan ini tidak dilingkungan sekolah, akan tetapi 
sekolah berkerja sama dengan wali murid yang mempunyai usaha 
pembuatan alat penetas telur.  
Peneliti : Bagaimana pengaruh program keterampilan vokasional terhadap 
kompetensi pada siswa di SLB-B YPALB Karangnyar? 
Ibu Endang  : untuk pengaruh dari program-program kerampilan vokasional 
terhadap kompetensi siswa , pengaruhnya yaitu para siswa lebih 
percaya diri, memiliki kerampilan yang baik sehingga dapat 
diterima dimasyarakat. Untuk kompetensi yang meningkat yaitu 
kompetensi psikomotorik, dikarenakan program-program 
keterampilan vokasional lebih cenderung ke dalam keaktifan siswa 
dalam hal perilaku mempelajari suatu pekerjaan. 
Peneliti  : Apa saja kendala-kendala yang dihadapi ketika melaksanakan 
program keterampilan vokasional di SLB-B YPALB Karangnyar? 
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Ibu Endang : Untuk masalah kendala yang dihadapi oleh guru dan kendala 
yang dihadapi oleh siswa ketika mengikuti program-program 
keterampilan vokasional. Pertama kendala yang dihadapi guru 
yaitu komunikasi kepada siswa yang mengikuti kegiatan 
keterampilan vokasional, selain komunikasi kendala yang sering 
dihadapi oleh siswa masih kurangnya kepercayaan diri pada setiap 
diri siswa sehingga masih minder ketika diberikan pembelajaran 
keterampilan vokasional dan kendala yang dihadapi guru yaitu 
fasilitas yang kurang memadai sehingga kurang menopang 
kegiatan keterampilan vokasional. Sedangkan kendala yang 
dihadapi oleh siswa penjelasan yang kurang dimengerti dari guru 
dikarenakan guru keterampilan di SLB-B YPALB Karanganyar 
bukan lulusan dari pendidikan luar biasa melainkan dari 
pendidikan umum. 
Peneliti : Bagaimana tindak lanjut dari pihak sekolah (guru keterampilan) 
mengenai kompetensi siswa yang telah dimiliki melalui program 
keterampilan vokasional ? 
Ibu Endang : Untuk tindak lanjut dari guru keterampilan biasanya mengamati 
dari segi keaktifan siswa dalam mengikuti keterampilan 
vokasional, setelah mengamati yang dilakukan oleh guru 
menganalisa hasil dari pengamatannya, contohnya salah seorang 
siswa setelah mengikuti keterampilan menjahit mempunyai bakat 
dan terampil dalam menjahit sehingga yang dilakukan oleh guru 
yaitu memberikan pemebelajaran khusus terhadap siswa yang 
pintar menjahit agar mahir dalam keterampilah menjahit, 
begitupula dengan keterampilan yang lainnya. 
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Kode  : W-06 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 2 Februari 2017 
Subjek  :  Ibu Farida (Kepala Sekolah SLB-B YPALB Karanganyar) 
Hari senin 7 februari 2017 pukul 09.00 saya melakukan wawancara 
dengan  ibu Farida selaku kepala sekolah SLB-B YPALB Karanganyar. 
Peneliti : kurikulum apa yang digunakan di SLB-B YPALB Karanganyar? 
Ibu Farida  : Kurikulum yang digunakan di SLB-B YPALB Karanganyar yaitu 
kurikulum KTSP, akan tetapi dalam pelaksanaannya di SLB-B 
YPALB Karanganyar lebih menekankan dan lebih mengutamakan 
praktik/keterampilan. Di SLB-B YPALB Karanganyar penerapan 
pembelajarannya seperti di sekolah menengah kejuruan, tujuannya 
setelah siswa lulus dari SLB-B YPALB Karanganyar bisa 
mengikuti dan diterima oleh masyarakat dalam hal bekerja. 
Peneliti : Apa aja program-program keislaman dan program keterampilan 
vokasional yang ada di SLB-B YPALB Karanganyar? 
Ibu Farida :Untuk Program-program yang ada di SLB-B YPALB 
Karanganyar yang pertama program Keislaman yaitu bersalaman 
ketika masuk kelas, pesantren kilat dibulan Ramadhan, sholat 
Dzuhur berjamaah. Sedangkan program selanjutnya program 
keterampilan vokasional yang tujuannya untuk membimbing dan 
melatih keterampilan ataupun abkat yang ada disetiap individu 
siswa dan siswi di SLB-YPALB Karanganyar, program tersebut 
diantaranya; keterampilan menjahit, membatik, membuat makanan 
kecil, dan lain-lain. 
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Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program-program keislaman dan 
program keterampilan vokasional yang ada di SLB-YPALB 
Karanganyar? 
Ibu Farida : Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan di SLB-YPALB 
Karanganyar berupa kegiatan keislaman dan kegiatan keterampilan 
vokasional, untuk kegiatan keislaman yang dilakukan setiap hari 
(kegiatan rutinan) dan juga ada kegiatan yang dilakukan saat 
bersamaan dengan hari Islam (contohnya, ramadhan, penyembelian 
hewan qurban). Sedangkan kegiatan keterampilan vokasional 
dilakuakan setiap seminggu sekali akan tetapi kebiasaan anak anak 
bila mempunyai waktu luang langsung memanfaatkannya untuk 
belajar keterampilan vokasional. 
Peneliti : Bagaimana pengaruh program keislaman dan program 
keterampilan vokasional terhadap peningkatan kompetensi siswa di 
SLB-YPALB Karanganyar? 
 Ibu Farida : Untuk pengaruh yang tumbuh dalam pelaksnanaan program 
keislaman dan program keterampilan vokasional terhadap 
peningkatan kompetensi siswa, pertama kompetensi yang tumbuh 
ketika atau setalah melakukan atau mengikuti kegiatan Keagamaan 
yaitu para siswa lebih memiliki kepribadian yang baik, jujur. 
Sedangkan kompetensi yang tumbuh dari siswa setalah mengikuti 
kegiatan keterampilan vokasional yaitu siswa lebih percaya diri 
dan memiliki keterampilan yang khusus sehingga dapat diterima 
dimasyarakat. 
Peneliti : Apa saja kendala yang dihadapi ketika melaksanakan program 
keislaman dan program keterampilan vokasional? 
Ibu Farida : kendala yang di hadapi dari kedua program tersebut hampir sama, 
yaitu kendala komunikasi dalam pelaksanaan program keislaman 
ataupun program keterampilan vokasional. Akan tetapi kendala 
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yang pertama yang dihadapi ketika siswa siswi diajarkan meraka 
belum mempunyai kemauan untuk mengikuti karena masih merasa 
malu atau minder, akan tetapi setelah terbiasa melakukan kegiatan 
dan mulai nyaman mereka senang ketika mengikuti emua program-
program yang ada disekolahan, semua itu tergantung bagaimana 
cara membujuk siswa agar senang dalam belajar. 
Peneliti :  Bagaimana tindak lanjut dari pihak sekolah mengenai 
kompetensi siswa yang telah dimiliki melalui program 
keterampilan vokasional?  
Ibu Farida : untuk tindak lanjut dari pihak sekolah setelah terlaksananya 
program-program yang ada di SLB-B YPALB Karanganyar 
biasanya siswa diberikan pembekalan secara khusus terhadap 
kompetensi yang muncul atau berkembang setelah mengikuti 
program keislaman dan program keterampilan vokasional, 
sehingga setelah lulus mereka bisa mengikuti perkembangan jaman 
dan bisa diterima didunia kerja. Sedangkan setelah lulus pihak 
sekolah tidak membiarkan mereka, akan tetapi ada pengawasan 
khusus terhadap perkembangan siswa di masyakrakat, selanjutnya 
apabila sekolah mempunyai proyek-proyek kegiatan bisa diberikan 
kepada siswa-siswa lulusan SLB-B YPALB Karanganyar 
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CURRICULUM VITAE 
A. BIODATA PRIBADI 
1. Nama   : Ismail Saleh 
2. Tempat, Tgl. Lahir : Karanganyar, 11 Agustus 1992 
3. Agama    : Islam 
4. Alamat   : Songgorunggi, Rt.01 Rw.06, Dagen, Jaten, 
Karanganyar  
5. Jenis Kelamin   : Laki-laki 
6. Status   : Belum Menikah 
7. Tinggi, Berat Badan : 165 cm, 75 kg 
8. No. Hp   : 085748268092 
B. Riwayat Pendidikan 
 Lulus SD N 2 Dagen – Karanganyar (2002) 
 Lulus SMP N 1 Jaten – Karanganyar (2008) 
 Lulus SMK N 2 Surakarta – Surakarta (2011) 
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 Lulus IAIN Surakarta – Sukoharjo (2017) 
C. Riwayat Organisasi 
 Ketua Karangataruna Tunasmuda Sejahtera Periode 2015-2017 
D. Keterampilan  
 Mahir mengoperasikan MS Word, MS Excel 
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